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ABSTRAK 
Nashihun Amin, 111211048: Pesan Akhlak dalam Komik “Islam yang Kulihat” 
karya Fajar Istiqlal.  
Islam mengajarkan banyak sekali ajaran, salah satunya adalah Akhlak 
yang menempati kedudukan istimewa dan sangat penting. Oleh karenanya 
menjadi sangat penting dalam berdakwah agar menyampaikan pesan akhlak 
dengan lebih inovatif. Salah satunya yakni dengan menggunakan komik sebagai 
media penyampaian pesan akhlak, seperti yang dilakukan oleh Fajar Istiqlal 
melalui komik berjudul “Islam yang Kulihat”.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik 
analisis data content analysis, yakni sebuah teknik penelitian untuk memaparkan 
isi yang dinyatakan (manifest) secara objektif, sistematis, dengan mempertalikan 
pada makna kontekstual. Isi yang manifes sebagai objek kajian dalam analisis isi, 
sementara isi bersifat implicit hanya dapat dianalisis jika telah ditetapkan lebih 
dahulu melalui unit yang bersifat kontekstual atas objek kajian untuk menangkap 
pesan yang bersifat tersirat 
Adapun rumusan masalah yang peneliti angkat adalah apa pesan akhlak 
yang terdapat dalam komik “Islam yang Kulihat” karya Fajar Istiqlal.  
Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah terdapat enam judul yang 
memiliki pesan akhlak menurut perspektif peneliti. Perspektif ini didasarkan pada 
kriteria pembagian akhlak, yakni akhlak mahmudah (baik) dan akhlak 
madzmumah (buruk). Adapun kedua pembagian itu diaplikasikan dalam analisa 
isi pesan sebagai berikut: Pertama, Akhlak Mahmudah (baik), bab yang memiliki 
kriteria masuk dalam akhlak mahmudah, diantaranya: a)Takut Allah – dalam bab 
berjudul “Jaga Auratmu”; b)Ingat Mati – dalam bab berjudul “Maut Datang 
Sesukannya”; c)Syukur - dalam bab berjudul “Syukur Bukan Sukurin”. Akhlak 
Madzmumah (buruk), bab yang memiliki kriteria masuk dalam akhlak 
mahmudah, diantaranya: a)Suka Bertindak dan Berucap Sia-Sia – dalam bab 
berjudul “Muda Hura-Hura”; b)Cinta Dunia – dalam bab berjudul “Salah Siapa”; 
c)Kikir/Bakhil – dalam bab berjudul “Pelit kelas dewa” 
 
Kata Kunci: Komik, Pesan Akhlak,.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam mengajarkan banyak sekali ajaran, salah satunya adalah 
akhlak yang menempati kedudukan istimewa dan sangat penting. Di dalam 
Al Qur‟an saja ditemui lebih kurang 1500 ayat yang berbicara tentang 
akhlak, dua setengah kali lebih banyak dari pada ayat-ayat yang berbicara 
tentang hokum, baik yang teoritis maupun praktis. Belum lagi hadist-
hadist Nabi yang berkaitan dengan perbuatan maupun perkataan, yang 
memberikan pedoman akhlak yang mulia dalam seluruh aspek kehidupan 
manusia (Solekha, 2015: 1). 
Kedudukan ahklak dalam kehidupan manusia menempati tempat 
yang penting, akhlak adalah simbol kepribadian seseorang baik sebagai 
individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu 
masyarakat tergantung pada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya 
rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya. Karena akhlak adalah pondasi 
awal dalam melakukan aktifitas seseorang pada kehiduan sehari-hari 
(Solekha, 2015: 2). 
Kejayaan seseorang terletak pada ahklaknya yang baik, akhlak 
yang baik selalu membuat seseorang menjadi aman, tenang, dan tidak 
adanya perbuatan yang tercela. Seseorang yang berakhlak mulia selalu 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya. Dia melalukan kewajiban 
terhadap dirinya sendiri yang menjadi hak dirinya, terhadap Tuhan yang 
menjadi hak Tuhannya, terhadap makhluk lain, dan terhadap sesama 
manusia (Abdullah, 2007: 1).  
Akhlak merupakan salah satu ajaran Islam yang sangat penting. 
Sekarang ini banyak sekali da‟i yang berdakwah menggunakan cara-cara 
unik dan tidak biasa, melalui berbagai macam cara dan media. Salah 
satunya dakwah tulisan, namun bagi beberapa kelompok masyarakat atau 
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anak-anak kurang tertarik dengan tulisan saja, mereka lebih tertarik 
dengan gambar-gambar lucu yang dapat memberikan mereka hiburan 
sekaligus dengan ajaran Islam.  
Salah satu media yang cukup memancing perhatian dalam dakwah 
bil qalam dengan kemasan yang ringan dan menghibur adalah melalui 
media komik. Komik sendiri Menurut Franz & Meier pada ayoksinau.com 
(2018), adalah suatu cerita yang bertekanan pada gerak dan tindakan yang 
ditampilkan lewat urutan gambar yang dibuat secara khas dengan paduan 
kata-kata. Maka dari itu banyak anak-anak sampai kalangan remaja yang 
menyukainya. Banyak sekali komik yang ada dipasaran, namun tidak 
semua komik memberikan hiburan sekaligus ajaran agama. 
Ini memang tidak mudah, karena selain membutuhkan imajinasi 
yang tinggi, menulis komik juga harus disertai kemampuan penulisan dan 
karikatur yang memadai. Jika tidak, maka pembaca mustahil akan 
menikmati perpaduan gambar dan story telling  ini. Terlebih jika komik 
yang dipilih adalah karya yang memiliki muatan nilai keagamaan, 
kemampuan yang dibutuhkan sudah pasti bertambah. Komikus tersebut 
juga dituntut memiliki wawasan keagamaan yang cukup. Karena agama 
sifatnya suci, akan terjadi penyimpangan „pesan‟ jika komikusnya tidak 
menguasai pembahasan yang memuat perihal pesan keagamaan, seperti 
akhlak salah satunya. 
Satu dari banyak komikus yang berhasil memadukan kemampuan 
ini adalah Fajar Istiqlal. Komik berjudul “Islam yang Kulihat” menjadi 
bukti tentang bagaimana ia benar-benar cukup menguasai wawasan 
keagamaan dan di saat yang bersamaan juga mampu menyajikannya 
dengan cara yang segar dan menghibur. Lebih dari itu penyajian yang 
menghibur itu juga didukung penyampaian yang ilustratif sehingga tidak 
terkesan menggurui membuat komik ini sangat rileks untuk dibaca. Selain 
itu pesan akhlak yang terkandung di dalamnya membuat komik ini bukan 
hanya menghibur tetapi juga memberi tuntunan. 
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Atas dasar hal tersebut tentu menjadi sebuah daya tarik tersendiri 
bagi penulis untuk bisa mengetahui lebih jauh perihal bagaimana pesan 
akhlak yang terkandung dalam komik berjudul “Islam yang Kulihat” karya 
Fajar Istiqlal. 
B. Rumusan Masalah 
Apa saja pesan akhlak dalam komik yang berjudul “Islam yang 
Kulihat” karya Fajar Istiqlal? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Sesuai dengan permasalahan maka tujuan yang hendak dicapai 
dari penelitian ini adalah mengetahui pesan akhlak dalam komik yang 
berjudul “Islam yang Kulihat” karya Fajar Istiqlal. 
2. Manfaat 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan memperkaya 
khasanah keilmuan yaitu ilmu komunikasi dakwah, terutama 
tentang dakwah melalui media cetak khususnya komik. Selain it 
juga diharapkan menjadi bahan tambahan pengetahuan dan 
pertimbangan bagi mahasiswa maupun masyarakat, khususnya 
praktisi dakwah dalam melakukan kegiatan dakwah. 
b. Secara praktis Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan 
dan pertimbangan dalam memilih komik yang baik dan mendidik. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan informasi dasar penulis yang 
digunakan dalam untuk menyusun penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. Untuk 
itu penulis akan membahas beberapa penelitian yang relevan dengan tema 
penelitian. 
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Penulis menyajikan beberapa penelitian yang menjadi rujukan 
penulis supaya tidak terjadi kesamaan dalam penulisan. Maka penulis 
menyajikan beberapa rujukan antara lain: 
Pertama, penelitian yang ditulis oleh Nasuri pada tahun 2008 
yang berjudul “Analisis Semiotik Komik Strip Benny & Mice di Harian 
Kompas Edisi 1 Bulan Desember 2007”. Penelitian ini menggunakan 
analisis semiotic sebagai alat bedahnya. Penulis menemukan berbagai 
macam tanda yang terdiri dari ikon, indeks dan symbol. Penulis juga 
menemukan makna ganda dari setiap tanda yang dimunculkan. Makna 
ganda ini pada ahirnya membuat komik strip Benny & Mice edisi 1 
Desember 2007 yang mengambil tema Cardigan.  
Kedua, penelitian yang ditulis oleh Achmad Nofal pada tahun 
2013 yang berjudul “Analisis Deskriptif Pesan Dakwah dalam Komik 33 
Pesan Nabi Volume 2 Jaga Hati Buka Pikiran Karya Vbi_Djenggotten”. 
Untuk meneliti pesan komik ini, peneliti menggunakan metode kualitatif 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, dengan cara 
mengumpulkan data, disusun dan disajikan. Kemudian peneliti 
menganalisis untuk menafsirkan arti dari kata-kata tersebut dengan 
menggambarkan keadaan sasaran apa adanya yang disusun sesuai dengan 
kerangaka laporan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
bertujuan untuk memahami dunia maka yang disimbolkan dalam perilaku 
masyarakat menurut perspektif masyarakat itu sendiri. Metode ini 
diunakan untuk mengkaji pesan-pesan  dakwah dan mencari makna 
tertentu yang terkandung dalam komik 33 pesan NAbi: jaga hati, buka 
pikiran karya Vbi_Djenggoten. Pada tahapan teknik penulisan data, 
peneliti menggunakan peneliti menggunakan pemdekatan kualitatif. 
Penelitian ini secara khusus dimaksud untuk mendeskripsikan tentang 
pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam obyek penelitian. Maka 
dalam penulisan ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif yakni 
menuturkan, menafsirkan dan menganalisis sumber yang ada. Dalam 
komik 33 Pesan Nabi ini yang dijadikan objek penelitian hanya 12 sub 
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judul, karena judul-judul ini sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
Setelah dilakukan penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat pesan-pesan 
dakwah yang diklarifikasikan menjadi tiga pesan dakawh yaitu aqidah, 
syariah dan akhlak. Dalam 12 sub judul komik ini terdapat satu sub judul 
yang mengandung nilai-nilai aqidah. Kemudian terdapat delapan sub judul  
yang mengandung nilai-nilai akhlak. Dan terdapat tiga sub judul yang 
mengandung nilanilai syariah. Semuanya disampaikan dengan alur cerita 
yang menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca dan 
diperkuat dengan hadist-hadist yang dikutip dati hadist shahih Bukhari 
Muslim. 
Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Mochammad Bayu Nasich 
pada tahun 2015 yang berjudul “Pesan Ibadah dalam Seri Komik “Real 
Masjid” (Studi Analisis Isi)”. Penelitian ini meneliti terhadappenyampaian 
pesan ibadah yang terkandung dalam seri komik Real Masjid enggunakan 
analisis isi, dilihat dari ruang lingkup ibadah khusus dan umum 
(khashashah dan „ammah) yaitu ibadah Khashashah (khusus) yang 
ketentuannya telah ditetapkan oleh nash, seperti shalat, zakat, puasa dan 
haji. Sedangkan ibadah „ammah (umum) yakni semua pernyataan baik 
yang diakukan dengan niat yang baik dan semata-mata karena Allah, 
seperti makan, minum, bekerja dan lain sebagainya dengan niat 
melaksanakan perbuatan itu untuk menjaga badan jasmaniah dalam rangka 
agar dapat beribadah kepada Allah. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
studi analisis isi kuantitatif. Subyek penelitiannya adalah komik “Real 
Masjid”. Objek penelitiannya pada setiap cerita yang mengandung pesan 
ibadah.  
Keempat, penelitian yang ditulis oleh Ratna Sarai Rahmayanti 
pada tahun 2015 yang berjudul “Pesan Keutamaan Salat pada Seri Komik 
Islami “Muslim United” Karya Tony Hertanto (Analisis Semiotik Charless 
Sanders Peirce)”. Penelitian ini dilakukan dengan analisis semiotic model 
Charless Sanders Peirce. Jenis penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. 
Fokus penelitiannya adalah keutamaan salat yang digambarkan dalam 
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cerita pada komik  Muslim United. Teknik pengumpulan data dengan 
teknik dokumentasi, dari sumber data utama berupa buku komik Muslim 
United. Pada penelitian ini terdapat tiga tanda yang menjadi representamen 
keutamaan salat, yaitu ikon, indeks, dan simbol. 
Kelima, penelitian yang ditulis oleh Novika Antriawati pada 
tahun 2012 yang berjudul “Nila-Nilai Akhlak dalam Cerita Bergambar 
Anak-Anak Seri Islamic Princess (Analisis Semiotika)”. Berdasarkan 
analisis penelitian dengan pendekatan semiotika Charless Sanders Pierce 
maka dapat disimpulkan bahwa Cerita Bergambar (Cergam) dalam serial 
Islamic Princess yang berjudul “Princess Aliya dan Nenek Peniup 
Seruling” mengandung beberapa nilai akhlak didalamnya antara lain, Nilai 
akhlak istiqamah, nilai akhlak pembiasaan diri, nilai akhlak tawadhu‟, dan 
nilai akhlak syaja‟ah. Dari semuanya itu merupakan bagian dari nilai-nilai 
akhlak pribadi yang dicontohkan Rasulullah SAW sebagai contoh 
pedoman akhlak umat muslim. Dengan adanya kandungan nilai-nilai 
akhlak semakin menegaskan  eksistensi serial Islamic Princess khususnya 
yang berjudul “Princess Aliya dan Nenek Peniup Seruling” yang memang 
mengandung nilai-nilai akhlak yang perlu dikomunikasikan sejak dini pada 
anak-anak generasi penerus bangsa.   
Dari penelitian yang sudah ada, memberikan kejelasan bahwa 
penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya dengan penelitian yang 
penulis teliti terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut membuat peneliti 
ingin menjelaskan mengenai pesan akhlak dalam komik yang berjudul 
“Islam yang Kulihat” karya Fajar Istiqlal. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bila dilihat dari sisi sifatnya berbentuk deskrip 
tif, bila dilihat dari sisi tugasnya adalah memahami makna dibalik 
fakta (Yahya, 2010: 10). Secara implementatif, pendekatan yang 
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digunakan untuk menganalisis yakni menggunakan analisis isi (content 
analysis). 
2. Definisi Konseptual 
Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan untuk menggali 
sejauh mana Pesan Akhlak yang terkandung dalam komik “Islam yang 
Kulihat” karya Fajar Istiqlal. Artinya fokus penelitian ini terletak pada 
content dari komik tersebut yang berhubungan dengan nilai, kriteria serta 
implementasi „akhlak‟ sebagai pokok bahasan utama. 
Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan untuk menggali 
sejauh mana Pesan Akhlak yang terkandung dalam komik “Islam yang 
Kulihat” karya Fajar Istiqlal. Artinya fokus penelitian ini terletak pada 
content dari komik tersebut yang berhubungan dengan nilai, kriteria serta 
implementasi „akhlak‟ sebagai pokok bahasan utama. Adapun dari 
kesepuluh judul tersebut telah diseleksi hanya terdapat enam judul yang 
memiliki pesan akhlak menurut perspektif peneliti. Perspektif ini 
didasarkan pada kriteria pembagian akhlak, yakni akhlak mahmudah 
(baik) dan akhlak madzmumah (buruk).  
3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data primer. 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian 
menggunakan alat pengukuran atau pengukuran data langsung pada objek 
sebagai sumber informasi yang akan dicari (Azwar, 2005: 91). Data 
tersebut berasal dari pengamatan peneliti terhadap komik cetak “Islam 
yang Kulihat” karya Fajar Istiqlal. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah sebagai 
berikut (Siregar, 2008: 17): 
1. Teknik pengumpulan data dimulai dari scaning dan reading content 
pada komik tersebut, dilanjutkan dengan menyimak dan mengamati 
setiap gambar dan percakapan yang ada di dalamnya. 
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2. Memilih dan memilah konten-konten yang memiliki keterkaitan 
dengan akhlak. 
3.  Mencari, membaca dan mempelajari teori tentang akhlak sebagai 
bahan singkronisasi antara bahan penelitian dan teori yang dikaji. 
4. Setelah data konten pilihan terkumpul, lalu melakukan analisis 
menggunakan content analysis. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis isi (content analysis) adalah teknik penelitian untuk 
memaparkan isi yang dinyatakan (manifest) secara objektif, sistematis, 
dengan mempertalikan pada makna kontekstual. Isi yang manifes sebagai 
objek kajian dalam analisis isi, sementara isi bersifat implicit hanya dapat 
dianalisis jika telah ditetapkan lebih dahulu melalui unit yang bersifat 
kontekstual atas objek kajian untuk menangkap pesan yang bersifat tersirat 
(Afifuddin dan Azwar, 2005: 177). Analisis isi dapat digunakan untuk 
menganalisis semua bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita radio, 
iklan televisi maupun semua bahan dokumentasi yang lain. Hampir semua 
disiplin ilmu sosial dapat menggunakan analisis isi sebagai teknik/metode 
penelitian (Afifuddin dan Azwar, 2005: 165). 
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BAB II 
PESAN AKHLAK DALAM KOMIK 
A. Pesan Akhlak 
1. Pesan 
Pesan adalah setiap pemberitahuan, kata, atau komunikasi 
baik lisan maupun tertulis, yang dikirimkan dari satu orang ke 
orang lain. Pesan menjadi inti dari setiap proses komunikasi yang 
terjalin. Onong Uchjana juga mengatakan dalam bukunya Ilmu 
Komunikasi (Teori dan Praktek) (2007: 18), pesan dapat diartikan 
pernyataan yang dihadirkan dalam bentuk lambang-
lambang/simbol-simbol yang mempunyai arti. 
Untuk menciptakan komunikasi yang baik dan tepat antara 
komunikator dan komunikan, pesan harus disampaikan sebaik 
mungkin, hal yang perlu dipertimbangkan dalam penyampaian 
pesan yaitu: 
a) Pesan itu harus cukup jelas (clear). Bahasa yang mudah dipahami, 
tidak berbelit-belit tanpa denotasi yang menyimpang dan tuntas. 
b) Pesan itu mengandung kebenaran yang sudah diuji (correct). 
Pesan itu berdasarkan fakta, tidak mengada-ada dan tidak 
meragukan. 
c) Pesan itu ringkas (concise) tanpa mengurangi arti sesungguhnya. 
d) Pesan itu mencakup keseluruhan (comprehensive). Ruang lingkup 
pesan mencakup bagian-bagian yang penting yang patut diketahui 
komunikan. 
e) Pesan itu nyata (concrite), dapat dipertanggung jawabkan 
berdasarkan data dan fakta yang ada dan tidak sekedar kabar 
angin. 
f) Pesan itu lengkap (complete) dan disusun secara sistematis. 
g) Pesan itu menarik dan meyakinkan (convincing).  
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h) Menarik karena dengan dirinya sendiri menarik dan meyakinkan 
karena logis. 
i) Pesan itu disampaikan dengan segar. 
Nilai pesan itu sangat mantap, artinya isi di dalamnya 
mengandung pertentangan antara bagian yang satu dengan yang 
lainnya (Siahaan, 1991:73). 
Sebuah pesan dakwah dapat bersifat verbal dan nonverbal. 
Pesan yang bersifat verbal dapat disebut sebagai isi pesan atau 
materi (maddah) dakwah. Perencanaan pesan dakwah (verbal dan 
non verbal) dapat dilakukan dengan menggunakan tradisi retorika, 
yang telah berkembah jauh sebelum masehi. Fokus perhatian dalam 
retorika itu yang dikenal dengan “karya agung” retorika, yaitu 
penemuan (invention), penyusunan (arrangement), gaya (style), 
penyampaian (dellivery), dan ingatan (memori). Kalima karya 
agung retorika itu merupakan unsur penting dalm merencanakan 
pesan dakwah. Oleh karena itu perencanaan pesan diawali dengan 
ide-ide penemuan, pengaturan ide, memilih cara membingkai ide-
ide itu dengan bahasa yang kesemuannya dapat disebut 
konseptualisasi. Kemudian penyusunan simbol-simbol terutama 
yang terkait dengan orang dan konteks. 
Demikian juga gaya yang berkaitan dengan ppenyajian 
dari semua simbol tersebut, yang diteruskan dengan penyampaian, 
yaitu perwujudan dari simbol-simbol yang mencakup pilihan 
nonvebal untuk berbicara, menulis atau memediasi pesan. Terahir 
adalah daya ingat, yang berarti tidak lagi hanya mengacu kepada 
penghafalan, tetapi bagaimana menyimpan dan mengolah 
informasi (Arifin, 1998: 247-248).  
Lebih lanjut dalam konteks dakwah, pesan dakwah yang 
baik dari seorang da‟i kepada mad‟u menggunakan perkataan atau 
bahasa (qoulan) yang baik. Dalam Al Qur‟an kata Qoulan dapat 
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diklasifikasikan menjadi enam prinsip, yaitu (Hikmat, 2011: 260-
261): 
a) Prinsip Qoulan Sadidan. Paling sedikit dua kali dalam 
Alqur‟an menyebut kata qulan sadidan, pertama, Allah SWT. 
Menyuruh manusia menyampaikan qulan sadidan untuk urusan 
anak yatim dan keturunan. “dan hendaklah orang orang dakut 
kalau di belakang hari, mereka meninggalkan keturunan yang 
lemah yang mereka kuatirkan (kesejahteraan). Hendaklah 
mereka berkata kepada Allah dan berkata dengan qoulan 
sadidan. Kedua, Allah memerintahkan qoulan sadidan sesudah 
taqwa: hai orang-orang yang beriman, berkatalah kamu kepada 
Allah dan ucapkanlah qulan sadidan. 
b) Prinsip Qoulan Balighan. “Berkatalah pada mereka tentang diri 
mereka dengaan qoulan balighan” (QS: Annisa:63) kata 
balighan berarti fasih, jelas maknanya, terang tepat 
penggunaanya tentang apa yang dikehendaki. 
c) Prinsip Qoulan Ma‟rufan. Disebutkan dalam Al-Qur‟an 
sebanyak lima kali, yaitu; surat An-Nisa ayat 5, AnNisa ayat 8, 
surat Al-Baqarah ayat 263. Surat AlAhzab ayat 32, dan surat 
Al-Baqarah ayat 325. Kata ma‟rufan dari ke lima ayat di atas, 
dituangkan dalam bentuk isim maf‟ul berasal dari kata „arafa, 
bersinonim dengan kata al-khair atau al-ihsan yang artinya 
“baik”. 
d) Prinsip Qoulan Kariman. Kata qoulan kariman disebut dalam 
Al-Qur‟an sebanyak satu kali, yaitu dalam surat Al-Israa ayat 
32. “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
kepada Ibu-Bapakmu atau keduanya. Jika salah seorang 
diantara keduanya sampai berumum lanjut dalam 
memeiharamu, sekalikali jangalah kamu mengatakan kepada 
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keduanya perkataan ah dan jangnlah kamu bentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulya”. 
e) Prinsip Qoulan Layyinan. Dalam Al-Qur‟an disebut hanya satu 
kali.“maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”. 
(QS. Thahaa:44). 
f) Prinsip Qoulan Mansyuran. Dalam Al-Qur‟an disebut hanya 
satu kali. “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhan-nya yang kamu harapkan, 
maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas (baik). 
(QS. Al-Israa‟ ayat 28). 
2. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya 
disamakan artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun 
dalam bahasa Indonesia, dan tidak berbeda pula dengan arti kata 
moral, ethic dalam bahasa inggris. Manusia akan menjadi 
sempurna jika mempunyai akhlak terpuji serta menjauhkan 
segala akhlak tercela (Mansur, 2009: 221). 
Namun secara etimologi kata akhlak berasal dari 
bahasa Arab akhlak dalam bentuk jamak, sedang mufrodnya 
adalah khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku 
atau tabiat (Hidayat, 2013: 1). Berakar dari kata khalaqa yang 
berarti menciptakan. Seakar dengan kata khaliq (pencipta), 
makhluq (yang diciptakan), dan khaliq (penciptaan). Dari 
persamaan kata diatas mengisyaratkan bahwa dalam akhlak 
tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak 
khaliq (pencipta) dengan perilaku makhluq (manusia) atau 
dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap orang lain dan 
lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki, jika 
tindakan dan perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak 
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khaliq (Tuhan), sehingga akhlak tidak saja merupakan norma 
yang mengatur hubungan antara manusia dengan Allah Swt., 
namun juga dengan alam semesta sekalipun (Assegaf, 2011: 42). 
Di dalam Da‟iratul Ma‟arif dikataka: “Akhlak ialah sifat-sifat 
manusia yang terdidik”. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak 
ialah sifat-sifat yang dibawa manusia yang tertanam dalam 
jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu bisa berupa perbuatan 
baik, disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut 
akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya. 
Demikian juga dengan Ahmad Amin mengatakan 
bahwa akhlak ialah kebiasaan kehendak. Ini berarti bahwa 
kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaannya 
itu disebut akhlak. Contohnya bila kehendak itu dibiasakan 
memberi, maka kebiasaan itu akhlak dermawan (Asmara, 1992: 
2). Maka sesungguhnya akhlak baik dapat kita usahakan dengan 
cara membiasakan perbuatan baik, sehingga dalam kebiasaan 
tersebut tercipta akhlak baik. 
Adapun beberapa ciri-ciri yang terdapat dalam 
perbuatan akhlak, yaitu: pertama, perbuatan akhlak adalah 
perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, 
sehingga telah menjadi kepribadiannya. Kedua, perbuatan 
akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 
tanpa pemikiran. Ini berarti bukan berarti pada saat melakukan 
sesuatu perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak 
sadar, hilang ingatan, tidur atau gila. Ketiga, bahwa perbuatan 
akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar 
kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan. Keempat, 
bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 
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dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena 
bersandiwara. Keliama, sejalan dengan ciri yang keempat 
perbuatan akhlak (khususnya akhlak yang baik) adalah 
perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena 
Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau karena ingin 
mendapatkan suatu pujian (Solekha, 2015: 4).   
Akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah 
meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ 
timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan 
mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. 
Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan terpuji 
menurut pandangan syari‟at dan akal pikiran, maka ia 
dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang lahir 
kelakuan yang buruk, maka disebutlah budi pekerti yang tercela 
(Asmara, 1992: 3). 
Secara kebahasaan akhlak bisa baik dan juga bisa 
buruk, tergantung tata nilai yang dijadikan landasan atau tolok 
ukurnya. Di Indonesia, kata akhlak selalu berkonotasi positif. 
Orang yang baik sering disebut orang yang berakhlak, sementara 
orang yang tidak berlaku baik disebut orang yang tidak 
berakhlak. 
Adapun secara istilah, akhlak adalah sistem nilai yang 
mengatur pola sikap dan tindakan manusia di muka bumi. 
Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran Islam, dengan 
alQur‟an dan Sunnah Rasul sebagai sumber nilainya serta 
ijtihad sebagai metode berfikir Islami. Pola sikap dan tindakan 
yang dimaksud mencakup pola-pola hubungan dengan Allah, 
sesama manusia (termasuk dirinya sendiri), dan dengan alam 
(Nurdin dkk,1995: 209). 
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam diri 
manusia dan bisa bernilai baik atau bernilai buruk. Akhlak tidak 
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selalu identik dengan pengetahuan, ucapan ataupun perbuatan 
orang yang bisa mengetahui banyak tentang baik buruknya 
akhlak, tapi belum tentu ini didukung oleh keluhuran akhlak, 
orang bisa bertutur kata yang lembut dan manis, tetapi kata-kata 
bisa meluncur dari hati munafik. Dengan kata lain akhlak 
merupakan sifat-sifat bawaan manusia sejak lahir yang tertanam 
dalam jiwanya dan selalu ada padanya Al-Qur'an selalu 
menandaskan, bahwa akhlak itu baik atau buruknya akan 
memantul pada diri sendiri sesuai dengan pembentukan dan 
pembinaannya (Sukanto, 1994: 80). 
b. Implementasi Akhlak dalam Ibadah 
Sementara itu menurut Thohier (2004: 4) hubungan 
akhlak dengan ibadah adalah sebagai berikut: 
Shalat yang merupakan ibadah harian yang paling utama 
dalam kehidupan seorang muslim memiliki fungsi yang sangat 
mulia dalam pembentukan motivasi dan kontrol internal pribadi 
dan dalam pembinaan jiwa keagamaan. Demikian pula shalat 
merupakan pembinaan akhlak bagi setiap muslim dimana ia 
meminta pertolongan pada Allah SWT dalam menghadapi 
penderitaan hidup. 
Zakat yang merupakan suatu ibadah yang digabungkan 
al-Quran dengan shalat bukanlah hanya sekedar pajak finansial 
yang dipungut dari orang-orang kaya untuk dibayarkan kepada 
kaum dhu'afa. Ia sesungguhnya merupakan sebuah sarana 
pensucian dan pemberkatan dalam pembinaan akhlak, 
sebagaimana ia merupakan sebuah sarana pendapatan dan 
pengembangan harta kekayaan dalam dunia materi. 
Puasa dalam Islam dimaksudkan untuk penggemblengan 
(pelatihan) jiwa agar dapat menahan diri dari hawa nafsunya dan 
merupakan revolusi terhadap adat kebiasaannya. Dengan kata 
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lain, puasa mempersiapkan jiwa untuk ketaqwaan yang 
merupakan akumulasi akhlak Islam. 
Hajji dalam Islam merupakan pelatihan bagi seorang 
muslim pada pensucian diri (tathahhur), melepaskan diri dari 
segala ikatan selain Allah (tajarud), dan bersikap mulia untuk 
menjauh dari gemerlap dan glamor kehidupan, dari pertikaian 
dan pertarungannya. Oleh karena itu haji diwajibkan dalam 
Islam untuk ihram (mengenakan pakaian ihram) agar supaya 
seorang muslim memasuki suatu kehidupan yang tonggak-
tonggaknya adalah kesahajaan, ketawadhu'an (kerendahan hati), 
perdamaian, keseriusan, zuhud (tidak tama') dalam penampilan 
kehidupan dunia. 
c. Pembagian Akhlak 
1) Akhlak Mahmudah 
Akhlak-akhlak baik (mahmudah) meliputi (Kholik, 2016: 
2):  
a) Taubat ialah keazaman untuk meninggalkan segala 
kesalahan dan dosa-dosa besar, melalui jalan ilmu, 
penyesalan dan niat untuk tidak mengulanginya (taubat 
Nasuha). 
b) Zuhud ialah satu corak kehidupan insane mukmin yang 
mengekang jiwadaripada segala rupa kesenangan dunia 
sambil berusaha meninggalkan semua perkara yang tidak 
baik. 
c) Takut Allah ialah seorang muslim itu mengenali zat 
Allah melalui mengenal sifat-sifat Allah dan mempunyai 
jiwa yang takut akan melakukan perkara dosa atau 
perkara yang dilarang oleh Islam. 
d) Mahabbah (cinta Allah dan Rasul) ialah kasih seorang 
mukmin kepada Allah dan RasulNya melebihi segala 
yang lain. Melahirkan jiwa insan yang benar-benar 
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cintakan agama dan rela mengorban dirinya ke jalan 
Allah. 
e) Sabar ialah separuh dari iman. Sabar juga adalah susah 
untuk dipraktikkan dalam diri seseorang kecuali mukmin 
yang kuat imannya dan redho segala ujian dari Allah. 
f) Syukur ialah seorang mukmin yang sentiasa berterima 
kasih kepada Allah atas segala nikmat yang diberikan. 
Bersyukur kepada Allah ini banyak caranya seperti 
melaksanakan segala ibadah kepada Allah dengan hati 
yang ikhlas. Sentiasa memuji Allah dengan menyebut 
kalimah tayyibah (Perkataan yang baik) seperti Allah 
Akbar, Subhanallah, Alhamdulillah dan sebagainya. 
g) Ikhlas dan benar ialah mukmin yang sentiasa 
membersihkan amalannya dinamakan orang yang benar 
ikhlas. Setiap amalan ibadah atau pekerjaan agama 
hendaklah dilaksanakan dengan ikhlas hati, ihsan kepada 
Allah dengan sebenar-benar ibadah seolahnya Allah 
berada dihadapan kita. 
h) Tawakal ialah meletakkan pergantungan hanya pada 
Allah setelah berazam dan diikuti dengan usaha. 
i) Rido dengan qadak Allah ialah salah satu daripada sifat 
mahmudah. Segala ketentuan Allah sama ada baik atau 
buruk diterima dengan syukur atau sabar. 
j) Mengingati mati ialah mukmin yang sentiasa mengingati 
mati adalah orang yang pintar, kerana mereka sentiasa 
bersedia untuk mati dengan segala ibadah yang 
dilaksanakan. 
2) Akhlak Madzmumah 
Adapun akhlak mahmudah diantaranya adalah sebagai 
berikut (Kholik, 2016: 2-3): 
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a) Berlebihan dalam Makan dan Minum. Hadis Nabi saw 
yang bermaksud : “Yang terlebih Afdal(utama) pada 
Allah swt ialah orang yg banyak berlapar dan banyak 
tafakur (berfikir sambil meneliti) Dan yang terlebih benci 
kepada Allah ialah orang yang banyak makan, banyak 
tidur dan banyak minum”. 
b) Banyak bertindak dan berkata-kata perkara sia-sia ialah 
manusia yang suka berkata-kata, berbual-bual dan 
bersembang-sembang perkara yang laqa (lalai) seperti 
mencaci orang, menfitnah, hanya kepentingan dunia, 
perkara tanpa faedah dan sebagainya.  
c) Marah ialah berpunca dari kurang kesabaran dalam 
menghadapi sebarang keadaan. Orang yang demikian, 
selalunya didorong oleh pengaruh Syaitan yang ingin 
merusak iman dan dirinya. 
d) Hasad dengki, dan iri hati ialah seseorang itu rasa kurang 
senang dengan nikmat yang dikecapi orang lain lalu 
mengharapkan nikmat itu terhapus daripadanya. Hadis 
Nabi saw yang bermaksud : “Hasad itu memakan 
(memusnahkan) kebaikan, sebagaimana api memakan 
(membakar) kayu.” 
e) Cinta kepada harta ialah seseorang yang memiliki harta 
dan kemewahan hidup. Tetapi kemewahan yang 
membawa kepada sifat bakhil, tamak dan juga mubazir 
dibenci oleh Islam. 
f) Sombong, puncak berlakunya sifat takbur adalah dari 
banyak sebab yang boleh menyebabkan seseorang itu 
takbur atau sombong diri seperti nasab keturunan, kuasa 
pemerintahan, kekayaan, kelebihan ilmu, banyak 
pengikut dan banyak ibadat. 
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g) Riya‟, orang yang riya‟ pula ditakrifkan sebagai sifat 
untuk menarik pandangan orang dengan menampakkan 
pelbagai amalan yang baik dilakukan semata-mata 
menginginkan pujian, pangkat atau kedudukan. 
h) Ujub ialah berkait rapat dengan takbur dan riyak. Ujud 
bererti berasa hairan dengan keistimewaan dan kelebihan 
diri sendiri. Ini juga berkait rapat dengan kelebihan dari 
segi kecantikan , kepandaian, kekayaan dan lain-lain. 
i) Cinta akan Dunia ialah orang yang mempunyai hati yang 
sentiasa berpaut kepada kehidupandan kesenangan dunia 
akan menyebabkan seseorang itu takutkan mati. Firman 
Allah yang bermaksud: “Ketahuilah sesungguhnya 
kehidupan dunia adalah permainan, senda gurau, 
perhiasan, bermegah-megah antara kamu dan berlumba-
lumba dalam mengumpul harta kekayaan dan anak 
pinak.” 
B. Komik 
Komik merupakan sebuah susunan gambar dan kata yang 
bertujuan untuk memberikan informasi yang ingin disampaikan 
kepada pembaca. Sebuah komik selalu memanfaatkan ruang gambar 
dengan tata letak. Hal tersebut agar gambar membentuk cerita, yang 
dituangkan dalam bentuk dan tanda. Komik juga termasuk dalam 
karya sastra, yaitu sastra bergambar. Kemunculan komik telah 
menjadi sasaran kritik dan tudingan orang tua dan pendidikan. Komik 
dinilai sebagai bacaan yang tidak memberikan nilai pendidikan. 
Gagasan yang ada di dalamnya dapat membahayakan perkembangan 
para pembacanya serta mengganggu kegiatan belajar anak. (Bonnef 
dalam Soedarso, 2015: 497). 
Pada masa lalu komik dianggap sesuatu yang tidak mendidik. 
Komik dianggap membuat anak hanya senang melihat gambar tanpa 
harus belajar membaca, sehingga buta aksara. Kritik yang sebenarnya 
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adalah unsur gambar yang terkandung di dalam komik. Gambar yang 
disajikan di dalamnya banyak tindakan keras, kasar, dan brutal yang 
dilakukan tokoh tokoh komik dalam penyampaian ceritanya. 
(Muktiono, 2003:153). 
Jika dilihat dari segi positif, membaca komik dapat 
membantu perkembangan imajinasi anak. Komik dapat memberikan 
model yang bisa digunakan untuk mengembangkan kepribadian anak. 
Dalam menanggapi pesan positif maupun negatif, sebuah komik bagi 
anak-anak tidak lepas dari peran yang diberikan orang tua. Yang dapat 
dilakukan adalah mendampingi dan memilih komik sesuai dengan usia 
dan tingkat perkembangan usia anak (Soedarso, 2015: 497).  
Seto Mulyadi, seorang psikolog anak, mengatakan bahwa 
bacaan komik dapat membantu memvisualisasikan imajinasi anak 
yang belum bisa membaca. Visualisasi anak diperlukan karena 
imajinasi mereka masih sangat terbatas. Seto juga menambahkan 
orang tua sebaiknya memperkenalkan buku teks termasuk buku cerita 
ketika anak anak sudah pada usia lancar membaca (Soedarso, 2015: 
497). 
Melihat begitu luasnya perkembangan komik sebagai sebuah 
media penyimpan dan penyampai nilai, komik dapat dikatakan kurang 
lebih sama dengan hasil budaya rupa lainnya seperti lukisan, patung, 
dan grafis. Kecenderungan pola pikir masyarakat yang masih 
menganggap bahwa komik sebagai bacaan anak-anak dapat 
menimbulkan dampak yang tidak baik, merusak moral dan 
sebagainya. Oleh karena itu diperlukan pendekatan dan pengkajian 
komik pada perbendaharaan yang terdapat pada komik baik lokal 
maupun komik luar. Saat ini dunia komik lokal seakan-akan mati suri. 
Keberadaan komik lokal seolah-olah tersingkir dengan banyak komik 
luar negeri yang menguasai pasar komik di Indonesia. Fenomena ini 
dapat dilihat dengan mudahnya ditemukan komik komik asal Jepang 
yang lebih dikenal dengan manga. Kendati demikian, komik lokal 
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tidak benar-benar mati, keberadaannya masih ada namun berjalan 
sendiri, tidak mendapatkan promosi dan dukungan di lingkungan 
lainnya jelas Hans Jalarada pembuat komik Panji Tengkorak. 
Menurutnya, komik lokal bisa hidup lagi jika dibantu dengan promosi 
oleh media lain seperti televisi, media cetak, maupun radio (Soedarso, 
2015: 497). 
Keberadaan komik–yang masih dinilai memberikan pengaruh 
tidak baik–bisa saja karena kurangnya informasi terhadap masyarakat 
luas tentang arti dan tujuan sebuah komik. Sebuah wawasan sangat 
diperlukan agar komik dapat diterima sebagai sebuah wadah informasi 
yang memiliki nilai yang positif dan terkadung nilai yang mendidik di 
dalamnya. Ada baiknya mengenal asal-usul komik di Indonesia serta 
keberadaan komik saat ini, serta mengetahui macam-macam komik 
dari bentuk dan jenis yang banyak beredar di pasar. 
Saat ini kehadiran komik sudah menjadi salah satu media 
komunikasi yang ikut berperan sebagai sarana dalam memberikan 
informasi maupun pendidikan yang terkandung di dalamnya. 
Kehadiran komik sebagai media hiburan pada saat ini berkembang 
menjadi media pesan lainnya, seperti iklan promosi, media 
pendidikan, dan media penyampaian lainnya yang memberikan sebuah 
suasana baru dalam menyampaikan sebuah pesan. Perkembangan film 
animasi yang saat ini sangat pesat tidak terlepas dari peran komik 
populer pada masa lalu. Banyak film dengan tema fantasi mengangkat 
cerita komik ke layar lebar dan disajikan dengan teknologi saat ini 
serta menjadi hiburan yang sangat menarik dan dinantikan oleh 
masyarakat luas. Fenomena seperti ini memperlihatkan bahwa komik 
sudah mulai diterima bahkan ditunggu-tunggu masyarakat luas 
(Soedarso, 2015: 498). 
Komik ditampilkan dalam bentuk panel dengan disertai 
dengan teks seperti balloon (ucapan), caption dan anomatopoeia yang 
menunjukkan dialog, narasi, efek suara, dan informasi lainnya. 
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Ukuran dan susunan panel diatur sedemikian rupa untuk penyampaian 
narasi dari ide cerita. Gambar kartun dan ilustrasi gambar lainnya 
adalah hal yang umumnya ada dalam komik. 
Menurut Senibudayaku.com (2018) Jenis komik menurut 
bentuknya dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Realis 
Ceritanya detail, dengan gambar bersifat figuratif menirukan 
wujud alam (manusia, hewan, tumbuhan, benda) mendekati 
kenyataan, termasuk efek cahaya dan arsiran bayangan.  
b. Ekspresif  
Gambar dan cerita lebih ditekankan pada kebebasan 
berekspresi. Gaya ini berkembang di jepang dengan 
sebutan manga.  
c. Kartun  
Gambar kartun adalah gambar yang memiliki bentuk-bentuk 
yang lucu atau memiliki ciri khas tertentu. Biasanya gambar kartun 
banyak menghiasi majalah anak-anak, komik, dan cerita 
bergambar.  
Gambar kartun berfungsi menghibur, karena berisikan humor. 
Gambar kartun dapat berupa tokoh binatang atau manusia. Gambar ini 
banyak dijumpai pada majalah, surat kabar, buku komik, dan 
sebagainya, Tokoh yang dikenal sebagai Bapak Kartun Modern adalah 
William Hogart dari lnggris yang hidup pada tahun 1697-1764. 
Sedangkan kartunis Indonesia yang terkenal adalah Hari Pede, 
Gunawan Raharjo, ltos Budi Santosa, dan sebagainya.  Gambar kartun 
sering disebut juga gambar animasi. Dengan kemajuan ilmu dan 
teknologi, gambar kartun dapat diangkat menjadi sebuah film yang 
menarik untuk dunia anak-anak seperti: Keluarga Disney, Popeye, 
Winnie the Pooh, Tarzan, Doraemon, dan sebagainya. 
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BAB III 
PESAN AKHLAK DALAM “ISLAM YANG KULIHAT”  
KARYA FAJAR ISTIQLAL 
 
A. Sekilas tentang Komik “Islam yang Kulihat” Karya Fajar Istiqlal 
Komik berjudul “Islam yang Kulihat” merupakan komik bergenre 
semi komedi yang memiliki muatan religiusitas Islam karya Fajar Istiqlal. 
Komik yang kali pertama terbit pada 2014 melalui penerbit Qultum Media 
Jakarta ini memiliki sepuluh bab dan 135 halaman yang disajikan secara 
ringan dan tanpa menggurui, diantaranya:  
1) Muda Hura-Hura;  
2) Salah Siapa;  
3) Judi;  
4) Jaga Auratmu!; 
5) Maut datang Sesukanya; 
6) Preman Tobat 
7) Nasihat Ayah; 
8) Pelit Kelas Dewa; 
9)Yang Penting Sabar; 
10) Syukur, Bukan Sukurin 
Kesepuluh bab tersebut secara susunan hampir memiliki cara 
penyajian yang sama. Yakni mengungkapkan setting dan penokohan sebagai 
prolog dalam merangsek pada sebuah fokus bahasan. Kemudian 
menerjemahkannya pada alur yang runtut, dengan dialek para tokoh 
disesuaikan dengan selera para pemuda, bahkan anak-anak untuk saat ini. 
Akhir bab selalu diisi dengan sebuah kesimpulan berupa tulisan-tulisan 
hikmah berlatar belakangkan ilustrasi tema besar yang sudah dibahas. 
Kemudian ditutup dengan sepenggal dua penggal ayat dalam memperjelas 
kasus tersebut. Oleh karenanya tidak salah jika dikatakan komik “Islam yang 
Kulihat” ini sangat layak dijadikan representasi sebuah komik dakwah.  
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B. Pesan Akhlak dalam Komik “Islam yang Kulihat” Karya Fajar Istiqlal 
1. Pesan Akhlak Mahmudah 
a. Takut Allah – dalam bab berjudul “Jaga Auratmu”  
Pada bab ini menggambarkan seorang gadis tengah mengalami 
pergolakan batin antara dua sisi dirinya yang menginginkan untuk 
segera berjilbab atau menundanya. Pergolakan batin pertimbangannya 
dalah satu sisi apabila dia berjilbab maka aktivitsnya akan menjadi 
sedikit terbatas seperti, dia akan gerah, tidak bisa bebas, orang-orang 
perlahan akan menjadi segan terhadapnya, tentu akan ada perubahan 
setelah ia berjilbab. Yang pasti ia akan canggung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Capture Salah Satu Adegan pada Bab “Jaga 
Auratmu” 
 
Namun sisi baiknya selalu bergolak dan seakan memberi tau 
bahwa jilbab adalah kewajiban seorang wanita muslimah. Oleh 
karenanya ia harus segera melaksanakannnya. Sebab jika ia tidak 
menutup aurat maka akan menambah dosannya.  
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Namun sisi buruknya kembali bergolak seakan memberi tahu 
dirinnya bahwa ia belum pantas untuk berjilbab karena masih muda, 
dan belum benar-benar mempraktikkan islam secara kaffah. Maka 
sejurus kemudian ia melihat sebuah ambulance tengah membawa 
jenazah menuju pemakaman. Kemudian ia mulai merenung berfikir 
secara mendalam dan menyimpulkan suatu putasan bahwa ketika maut 
sudah menjemput dan alam barzah menanti maka hal itu tidak bisa 
diulangi lagi. Maka keputusan untuk menutup aurat dengan jilbabnya 
pun ia kuatkan. 
b. Ingat Mati – dalam bab berjudul “Maut Datang Sesukannya”. 
Pada bab ini digambarkan tentang sebuah peristiwa disuatu 
tempat yang banyak kerumunan orang-orang ternyata ada seorang 
pemulung yang mati karena tidak memiliki uang yang cikup untuk 
berobat. Kemudian ada seseorang yang tampan dan kaya membatin 
dalam hati “ jaman sekarang orang miskin dilarang sakit. Kan biaya 
berobat mahal!! Untungnya aku orang kaya. Jangankan berobat kalo 
mau rumah sakitnya bisa aku beli….” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Capture Salah Satu Adegan dalam Bab “Maut Datang Sesukanya  
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Sejurus kemudian saat ia berjalan tiba-tiba terpeleset kulit 
pisang. Ia terpelanting jatuh tak sadarkan diri. Sesaat setelah itu 
digambarkan sebuah adegan ia tengah ditemui sesosok malaikat maut. 
Ia pun tak bisa mengelak mski ketakutan. Ia meninggal segalannya tak 
bisa dibawa. Kekayaan, rumah mewah, mobil mewah, semua tidak 
bisa dibawa. Hanya keranda yang menjadi kendaraannya dan sebidang 
tanah kuburan ang menjadi tempat berakhirnya. Ketampanan yang 
dibangga-banggakan akan berubah dimakan tanah. Hanya amal baik 
yang bisa menemani dan begitu pula, jika amal buruk yang dilakukan 
ia yang akan hadir menjadi wujud yang menakutkan.  
Diakhir bab digambarkan sebuah ilustrasi kuburan yang gelap 
dan ada tulisan seperti berikut: 
Yang kaya… 
Yang miskin…. 
Yang pintar… 
Yang bodoh…. 
Yang cakep… 
Yang jelek… 
 Yang sempurna… 
Yang cacat… 
Semua manusia kelak disinilah tempatnya 
Semua manusia itu sama… 
Hanya taqwanya yang membuatnya berbeda… 
Hanya orang-orang takwa yang lebih mulia dan lebih tinggi 
derajatnya. 
 
c. Syukur - dalam bab berjudul “Syukur Bukan Sukurin”.  
Pada bab ini digambarkan sosok pemuda kumal yang memiliki 
kehidupan serba pas-pasan. Terlahir dari keluarga tak berada, 
bertampang pas-pasan serta menjadi sosok yang diremehkan oleh 
rekan-rekannya di sekolah. Pada adegan awal ia selalu mengeluh 
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karena teman-temannya memiliki kendaraan, memiliki uang saku yang 
berlimpah, handphone baru yang selalu updaten dan lain sebagainnya. 
Sampai muncul sebuah ilustrasi yang digambarkan ia tengah tertunduk 
lesu sembari muncul tulisan berikut: 
Senengnya mereka sekolah bawa hp bagus, naik motor keren, 
uang jajannya banyak… mau aapa apa tinggal bilang orang tua.. aku 
sih gak iri tapi kadang pengen juga ngerasain hidup senang kaya 
mereka… tapi percuma berkhayal.. tiap orang kan udah punya takdir 
masinh-masing…. 
Jangankan hp atau motor.. 
Bisa sekolah aja aku udah untung… 
yah beginilah hidupku…. 
 
Pada adegan berikutnya digambarkan ia tengah mendapati 
teman-temannya yang tengah panic melihat Deni (salah satu temannya 
yang kaya itu) pingsan karena asmanya kambuh. Padahal keluargannya 
sudah menghabiskan uang banyak untuk pengobatannya dan berkali-
kali mebeli tabung oksigen. Tapi masih saja ia sering kambuh. 
Melihat hal itu si tokoh utama mulai mensyukuri apa yang ia 
dapatkan. Ia tak lagi mengeluh dengan apa yang harus ia jalani. 
Berangkat sekolah dengan jalan kaki, memiliki muka yang pas-pasan, 
kondisi keluarga yang tidak berada, semua ia syukuri. Karena ia masih 
dianugerahi kesehatan secara fisik dari semua organ yang ia miliki. Ia 
juga masih diberi kesempatan untuk mengejar cita-citanya memlalui 
pendidikan sekolah. 
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Gambar 6. Capture Salah Satu Adegan Bab “Syukur bukan Syukurin 
 
2. Pesan Akhlak Madzmumah 
a. Suka Bertindak, Berucap Sia-Sia – dalam bab berjudul “Muda Hura-
Hura”. 
Pada bab ini (Hlm. 1-13) Fajar atau penulis menampilkan 
tentang adegan seorang anak muda yang memiliki keseharian dipenuhi 
dengan foya foya mulai dari begadang di tiap malam yang dihabiskan 
dengan balap liar, party, tongkrong tidakjelas, berkelahi, dan lain 
sebagainya. Tokoh utama digambarkan dengan tokoh yang angkuh 
yang memiliki karakter istilahnya “semau gue” dan tidak mau 
mendengarkan nasihat orang lain.  
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Gambar 1. Capture Salah satu adegan Bab “Muda Hura-Hura 
Alih-alih menerima nasihat, ia justru mengolok-olok temannya 
yang dianggap kekanak-kanakan dan kurang gaul sebab tak mengikuti 
gaya seperti dirinya. Ada satu adegan yang begitu menggambarkan 
keangkuhan dan kecerobohannya, seperti berikut:  
“Hidup itu cuma sekali jon. Mumpung masih muda puasin 
muda lho! Pokoknya lakuin aja yang lo mau! Hidup ini punya lo, 
suka-suka lho buat jalaninnya! Ngapain lho pusing-pusing? Kita itu 
bebas berekspresi. Kapan lagi kita bisa senang-senang sebebas-
bebasnya selain waktu kita masih muda?” kalimat itu diucapkan oleh 
tokoh utama dengan gambar latar belakang orang-orang yang sedang 
berjoget ria sambil membawa botol.  
Kemudian ditampilkan adegan tentang kondisi 20 tahun 
kemudian dimana sang tokoh utama justru sudah dalam kondisi 
menjadi pengemis. Ilustrasi lain tentang penggambaran itu adalah 
bahkan ia kalah mencari rejeki dengan seekor ayam. Kemudian 
muncul ilustrasi dia tengah tertunduk lesu kemudian ada tulisan besar 
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sebagai tagline sekaligus pengingat kepada para pembaca seperti 
berikut: 
HURA-HURA NYA DIMASA MUDA, NIKMATNYA 
SUKA-SUKA DIWAKTU MUDA, KETIKA SUDAH TUA TAK 
BERASA. 
MAU MENYESAL JUGA PERCUMA, KARENA 
KESEMPATAN SUDAH HABIS BUAT HURA-HURA. 
MUDA HURA-HURA, TUA SENGSARA, KALAU SAMPAI 
SEKARANG GAK MIKIR JUGA BISA-BISA MASUK NERAKA. 
 
Kemudian akhir komik ditutup dengan terjemahan QS Al-KAhfi 
ayat 103-104: 
Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya? 
Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam 
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka 
berbuat sebaik-baiknya 
 
b. Cinta Dunia – dalam bab berjudul “Salah Siapa”  
Pada bab ini digambarkan suasana pesantren dimana 
didalamnya digambarkan santri-santri tangah belajar kepada ustadz. 
Kemudian sang ustadz memberikan arahan akan mengajak para santri 
untuk belajar diluar. Semua santri pun senang dan mereka pun 
bersama-sama berangkat menuju tempat yang diarahkan oleh sang 
ustadz. ternyata tempat yang dipilih oleh sang ustadz adalah goa. Di 
depan goa itu sang ustadz memberikan kepada masing-masing santri 
sebuah karung dan menyuruh mereka untuk melalui goa tanpa 
membawa alat penerangan. Selain itu mereka diminta untuk 
mengambil sesuatu yang ada di dalam goad an pak ustadz akan 
menunggu diseberang goa tepatnya dipintu keluar.  
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Gambar 2. Capture salah satu adegan berjudul “Salah Siapa” 
 
Didalam goa yang begitu gelapnya ternyata terjadi perdebatan 
diantara para santri. Ada yang patuh terhadap perintah pak ustadz 
untuk mengambil sesuatu di dalam goa untuk dibawa kedalam karung, 
ada pula yang justru menentang dengan dalih kenapa juga hanya batu 
susah-susah dibawa keluar, begitulah terjadi perdebatan sengit dan 
dalam waktu 20 menit kemudian mereka keluar dari dalam goa. Ada 
yang keluar dengan susah payah karena membawa beban berat di 
dalam karung, ada pula yang sama sekali tidak kelelahan karena 
karungnya sengaja tak diisi. 
Di luar pak ustadz yang sedang menunggu kemudian menyuruh 
membuka karung masing-masing. Ada yang membawa banyak, ada 
yang sedikit, ada yang tidak membawa sama sekali. Ternyata saat 
dibuka mereka semua terkejut. Mereka yang membawa beban berat 
terkejut karena membawa emas satu karung, santri yang membawa 
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sedikit menyesal karena hanya mengambil sedikit emasnya, apalagi 
mereka yang tidak membawa sama sekali. Mereka tambah menyesal 
sedalam-dalmnya.  
Di akhir bab ditutp dengan ilustrasi pak ustadz sedang meberi 
nasihat seperti berikut: 
Itulah pelajaran yang bisa kalian ambil sesungguhnya dunia itu 
gelap dunia itu menipu. Sama seperti lorong goa yang gelap. 
Didalamnya kamu tidak bisa melihat apa-apa. Kamu cuma bisa 
mengenali sesuatu dengan apa yang kamu rsakan saat itu. Sehingga 
batu-batu yang kalian anggap tidak berguna tanpa kalian sadari 
sesunnguhnya itu dalah emas. Orang yang mengambil banyak akan 
merasa apa yang dia sudah ambil masih kurang. Orang yang 
emngambil sedikit akanmenyesal karena seharusnya dia bisa 
mengambil lebih banyak supaya bisa beruntung. Orang yang tidak 
mengambil sama sekali akan merasa sangat merugi setelah mengetahui 
apa yang ia tinggalkan ternyata adalah sesuatu yang menguntungkan. 
Dan orang yang penyesalannya paling besar dan paling rugi adalah dia 
yang tidak mau menuruti perintah hanya karena ikut-ikutan. 
Begitulah amal ibadah yang kita kerjakan di dunia. Terassa 
meberatkan dan menyusahkan tapi akan sangat berguna ketika kita 
diakhirat nanti. 
c. Kikir/Bakhil – dalam bab berjudul “Pelit kelas dewa”.  
Pada bab ini diceritakan da seorang lelaki paruh baya yang 
memiliki pohon manga yang tengah berbuah lebat. Kemudian ia selalu 
khawatir jika buah mangganya diambil orang. Ketika ada anak-anak 
lewat dia sudah suudzon dulu dan memarahi mereka “Jangan-jangan 
kalian mau mengambil manggaku ya” sambil marah-marah. 
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Gambar 5. Capture Salah Satu Adegan Bab “Pelit Tingkat Dewa” 
 
Kemudian pada adegan yang lain ditampilkan saat ada ibi-ibu 
melewati kebunnya ia pun juga merespon yang sama. Ia 
memarahinnya seakan-akan ibu-ibu tersebut ingin mengambil 
mangganya. Begitu seterusnya ia selalu khawatir kalu-kalau ada orang 
yang mengambil mangganya. Sampai-sampai begitu khawatir akan 
keberadaan mangganya yang hendak dicuri orang lain, ia bahkan 
memasang CCTV disekitar kebunnya. Begitu banyak orang yang 
jengkel dan jengah dengan sikapnya itu. Sikap yang mencermikan 
predikat “Pelit Tingkat Dewa”.  
Kemudian di adegan lain digambarkan seorang tukang Koran 
menyebarkan korannya dengan headline berita bahwa ada seorang 
yang tewas karena hendak memanen mangganya.  
34 
 
Di akhir bab digambarkan dua ekor kucing tengah saling 
berbincang sembari menatap kubuan yang dikisahkan didalamnya 
sangat sempit. Salah satu kucing berkata “ begitu tuh jadinya orang 
pelit kuburannya sempit.” 
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BAB IV 
ANALISIS PESAN AKHLAK DALAM KOMIK “ISLAM YANG 
KULIHAT” KARYA FAJAR ISTIQLAL 
 
A. Analisiss Pesan Akhlak dalam Komik “Islam yang Kulihat” 
1. Analisis Pesan Akhlak Mahmudah. 
a. Takut Allah – dalam bab berjudul “Jaga Auratmu” 
Pada pembahasan di bab sebelumnya, Komikus Fajar Istiqlal 
sengaja menampilkan sosok wanita dalam judul Auratmu, sebab 
meski aurat bukan mutlak untuk wanita saja (karena ada juga batas 
aurat untuk laki-laki) bertujuan untuk mengingatkan tentang akhlak 
wanita dengan tetap menjaga auratnya. Ini karena dalam budaya 
hampir di seluruh dunia wanita seringkali dijadikan objek dalam 
orientasi ketertarikan antar lawan jenis. Maka jika aurat wanita tidak 
dimanage, besar kemungkinan akan membuat wanita itu sendiri 
dalam bahaya.  
 
Gambar 7. Ilustrasi pada sub bab yang menerangkan 
pertimbangan untuk menutup aurat. 
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Berangkat dari ilustrasi di atas, terdapat gambaran tentang 
pertimbangan untuk berhijab, mulai dari kekhawatiran belum bisa 
istiqomah dan sebagainya. Memang inilah kadang yang menjadi 
cobaan bagi para perempuan yang hendak menaruh niat untuk 
menutup aurat. 
Dalam konteks akhlak sebagaimana yang telah disampaikan 
Ahmad Amin, bahwa akhlak adalah kebiasaan kehendak, ini berarti 
bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaannya 
itu disebut akhlak (Asmaran, 1994: 2). Demikian jug dengan 
menutup aurat, ia akan menjadi akhlak tatkala dimulai dan 
dilaksanakan secara berkelanjutan. Maka keistiqomahan dalam 
menjalani hidup dengan menjaga aurat menjadi sebuat penentu 
tentang berjilbab itu menjadi akhlak atau bukan.  
Sebab tidak sedikit dijumpai-khususnya pada perempuan-
mereka yang berhijab hanya saat bertepatan dengan seremonial 
keagamaan saja baik itu dalam acara hari besar Islam, pengajian dan 
juga acara silaturahmi dan sejenisnya.  
Begitupula ketika seseorang dengan mudah mengklaim 
dirinya sudah sesuai syariat dengan berjilbab, akan tetapi dalam 
perjanannya ia justru lebih kerap menuduh dan menjudge orang lain 
yang belum berjilbab dengan mengatakan mereka sebagai orang yang 
penuh dosa, celaka dan mendapat laknat dari Allah karena tidak 
mematuhi perintah-Nya, maka disaat yang sama gugur sudah 
substansi dari berjilbab/menutup aurat itu. Singkat kata berjilbab 
sebagai upaya menutup aurat bisa dipandang sebagai sebuah akhlak 
atau sekedar cara berakaian kiranya bisa dilihat dalam beberapa ciri 
sebagai berikut. 
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah 
tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi 
kepribadiannya (Solekha: 2015: 4). 
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Berkaca dari hal tersebut ketik seseorang yang sudah 
menutup aurat tetapi masih sering atau bahkan menghakimi orang 
lain yang belum sejalan dengan dirinya maka terlihat betapa dia  
belum benar-benar menanamkan substansi menutup aurat dalam 
dirinya. Karena dalam menutup aurat memiliki nilai bahwa 
seseorang bukan hanya menutupi aurat sendiri dalam artian yang 
lebih luas menutupi keburukan sendiri tapi juga menutupi eburukan 
orang lain karena belum tentu apa yang nampak pada kita tentang 
sebuah keburukan orang lain itu benar-benar buruk karena seseorang 
tidak akan pernah tau akan seperti apa dan bagaimana seseorang 
akan berubah dimasa yang akan datang, itu karena hidayah hnya 
mutlak milik Allah semata. Sebagaimana firman Allah dalam Al 
Qassas ayat 56-57 seperti berikut: 
 
  َكََِّإََ  لَ َٓ  رِ٘ذَ ٍَ  يَ َح أ َج ج َذَ
 َ ن  ٍََّٔ ِكَٱَ َّللَّ َٓ  ِٚ٘ذٍَ يََ ب  ش ٚ َ ءَ َٕ  ْ  َٔ َع أ َى هَ
َِثَٱ
 ن َٓ  ً ٍَ ِٚذ زَ٦٥َ َٕ  نب ق  ٔ َاٌَِإََِعِجَّزََََّٱ
 ن َٖ  ذ َٓ َك ع يََ  فَّط  خ ز ََ ٍَ ِيَ َس أ
 َ ب  ُِضَ
 َٔ  أَ َى نٍَ ِّك ً  ََ َى َّٓنَبًي  ش  حَ َُ ِيا  ءبَ َج ٚ َ  ٗ  جَ َٛ  نِإََِّ َ ش  ً  ث َدََِّم كَ َٙ  ش َءَ َص ِّس َقبَ
ٍ ِّيَبََّ  ذَّنَ
 َ ن  ٍََّٔ ِكَ َك أ َى ْ  ش ثََ  لَ َع ٚ ٌَ ٕ ً  هَ٦٥ََ
Artinya: 56. Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk 
57. Dan mereka berkata: "Jika kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami". 
Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka 
dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi 
Kami?. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui 
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Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini berarti bukan berarti pada 
saat melakukan sesuatu perbuatan, yang bersangkutan dalam 
keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila (Solekha: 2015: 
4). 
Artinya berjilbab sebai sebuah pesan syar‟i yang telah 
dilaksanakan oleh seseorang diharapkan mampu mendarah daging 
sebagai sebuah kesatuan saat ia bersikap. Secara praktis begini 
misalya, seseorang yang berjilabab di luar rumah dengan segenap 
sikap dan perbuatan dinampakkannya harusnya sama dengan apa 
yang dilakukannya ketika tidak sedang berjilabab di dalam rumah. 
Dengan kata lain seseorang tidak boleh ketika bersikap baik di luar 
rumah ternyata sebagai kedok semata saat sikapnya di rumah justru 
berbeda bahkan sebaliknya. 
Mengenai pembahasan tentang „kebiasaan‟ Allah berfirman 
dalam ayat An Nahl ayat 92: 
َ  ل  َٔ َا  َٕٕ ك رَ َكٱِٙزَّنَ َذ  ض ق ََ َض  غب  ٓنَ ٍَ ِيَ َع ثَِذََ ح َّٕ  قَ َ كَ أ َثبَ ٌَ ٔ زِخَّز رَ
 َٚ  أ َ ً َى  ك ََُ
  ل  خ  دَ َٛ  ث َى  ك ٌَُ أَ ٌَ ٕ ك رََ خ َّي أَ َٙ َِْ َس أ َٗ  ثَ ٍَ ِيَ َ خ َّي أَب  ً ََِّإَ َج ٚ َى  ك  ٕهَ
ٱَ َّللََِِّّث ۦٍَََّ  ُِّٛ ج ٛ ن  َٔ َى  ك نَ َٕ  ٚ َوََٱ ن َ ِٛقَِخ  ًَب  يَ َى زُ  كََِِّٛفَ َخ ر ٌَ  ِٕفه زَ٧٩ََ
Artinya: 92. Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang 
menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, 
menjadi cerai berai kembali, kamu menjadikan sumpah 
(perjanjian)mu sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan 
adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari 
golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji 
kamu dengan hal itu. Dan sesungguhnya di hari kiamat akan 
dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 
perselisihkan itu 
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Demikian juga dalam Al Hadid ayat 16: 
 
۞ َى ن أَ َأ ٌََِٚ ٍَ ِٚزَّهِنَ َٕ  ُ  يا  ء َاٌَ أَ َخ ر َع  شَ َى  ٓث  ٕه قَ َكِِزنَِشَٱَِ َّللَّب  ي  َٔ َل  ض ََ
 ٍَ ِيََٱ نَِّق  حََ  ل  َٔ َا  َٕٕ ك َٚ َكٱ ٍَ ِٚزَّنَ َا  ٕر  ٔأََٱ ن َ زِك َتٍَِيَ َج ق َمَ َلب ط فَ َٛ  ه  ع َِىَٓ
ٱَ  ل َذ  يَ َذ غ ق فَ َ  ى  ٓث  ٕه قَ َشِٛث  ك  َٔ َُ ِّي َى َٓ
 َ ف ٌَ  ٕقِغَ٦٥ََ
Artinya: 16. Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan 
kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan 
janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya 
telah diturunkan Al Kitab kepadanya, kemudian berlalulah 
masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi 
keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-
orang yang fasik 
Dengan kata lain mereka melakukan amal saleh tetapi 
dengan lamanya waktu berlalu hati mereka menjadi keras daan 
meninggalkan ilmu. Oleh karenanya menjadikan menutup aurat 
menjadi sebuah kebiasakan harus tetap didasari dengan ilmu syar‟i, 
lebih dari itu kuatnya kebiasaan yang dilandasi dengan ilmu syariat 
seharusnya juga diimplementasikan dalam ranah sosial. Karen 
dengan diimplementasikannya ke ranah sosial seseorang bukan 
hanya telah menjadi saleh secara ritual tetapi juga saleh secara sosial. 
Bukan hanya tekun secara ibadah (hamlumminAllah) tetapi juga kuat 
dalam menebar kebaikan kepada sesama manusia 
(hablumminannas). 
Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada 
paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan akhlak adalah perbuatan 
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yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang 
bersangkutan (Solekha: 2015: 4). 
Demikian juga dengan berjilbab atau menutup aurat 
seseorang harus berjilbab tanpa ada paksaan dari orang lain, begitu 
juga sebaliknya dia tidak boleh memksakan orang lain untuk 
berjilbab seperti dirinya. 
Allah telah berfirman dalam surat Al Baqoroh ayat 256 
yang berbunyi: 
 َ  لَ َِكإَ ِا  شَِٙفَٱ ٍَِ ٚ ِّذنَذ قَ ٍَ َّٛ جَّرَٱ َش ُّشن َذَ ٍَ ِيََٱ
 ن َِّٙ  غٍَ  ً  فَ َك ٚ َش فَ
َِثٱَ
 َّطنَِدٕ غَ َؤ ٚ  ٔ ٍَ ِيََِثٱَِ َّللََِّذ ق فَٱ َع ًَ  ز َك غََِثَٱ
 ن َش  عَِح  ََٔٱ ن َث  ٕ َٗ  قََ  لَٱ َوب  ِصفََ
 َب  ٓنَ َٔٱَ َّللَّ َعٛ ًِ  عَ َىِٛه  عَ٩٦٥ََ
Artinya: 256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan 
yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui 
Surat Shaad ayat 86 
 َم قََ ب  يَ َط أ َٔ  ٔ َى  ك نَ َٛ  ه  عََِّ ٍَ ِيَ َج أ َشََ ب  ي  َٔ
 َب َ أَ ٍَ ِيََٱ ن ٍَ ِٛفِّه  ك ز  ًَ٦٥ََ
Artinya: 86. Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak meminta 
upah sedikitpun padamu atas dakwahku dan bukanlah aku 
termasuk orang-orang yang mengada-adakan 
 
Lagipula Allah sudah memastikan terhadap ciptaan-Nya 
yakni manusia mempunya bekal akal yang bisa membedakan antara 
hal-hal posistif dan negattif. Maka tugas manusia hanyalah 
menyampaikan. 
Dalam surat As-Syams ayat 7-10 Allah berfirman: 
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َ َف َ  ٔ َظَب  ي  َٔ َى َّٕ  عب َٓ٥َ
 َن أ فب ٓ ً  َٓب ْ  سٕ  ج فَ َق ر  ٔ َى  ٕب َٓ٦ََ َذ قَ َف أ َح هٍَ  يَ
 َى َّك  صب َٓ٧َ َذ ق  َٔ َةب  خٍَ يَ َى َّع  دب َٓ٦١ََ
Artinya: 7. dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya) 8. maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya 9. sesungguhnya beruntunglah orang yang 
mensucikan jiwa itu 10. dan sesungguhnya merugilah orang 
yang mengotorinya. 
 
Surat Yunus ayat 99-102: 
 
 َٕ  ن  ََٔ ب  ش َءَ َكُّث  سَ َ  ل ٍَ  يٍَ  يَِٙفَٱَ  ل َسَِضَ َى 
ُّٓه  كَ َبًعٛ ًِ  جَ
 َذ  َأ ف أَ َك رَ ِِشَٱ َطبَُّنَ َٗ َّز  حَ َا  َٕٕ ك َٚ َؤ ي ٍَ ُِِٛيَ٧٧َب  ي  َٔ ٌَ ب  كَ
 َف ُِنَ ظٌَ أَ َؤ ر ٍَ ِيََ َِّلإَ َِرئِثٌََِٱ َِ َّللَّ َج ٚ  ٔ َم عَٱ َج ِّشن َظَ ٗه  عَٱ ٍَ ِٚزَّنََ  لَ
 َع ٚ ٌَ  ٕهِقَ٦١١ََِم قَٱ َأ  ش ظََا  رب  يَِٙفَٱ َ ً َّغن َ َِٕدَ َٔٱَ  ل َس َِضَب  ي  َٔ
 َغ رَُِٙٱ َ  ل َ ٚ َذَ َٔٱ َس  زُُّنٍَ  عَ َٕ  ق َوََ َّلَ َؤ ٚ ٌَ  ُِٕيَ٦١٦َ َم  ٓفَ
 ٌَ ٔ  شِظ زُ ََٚ َِّلإَ َثِي َمََِوبَّٚ أَٱ ٍَ ِٚزَّنَ َٕ  ه  خ َاٍَِيَ َج ق َ ِىِٓهَ َم قََ فٱ َٔ  شِظ زَ َاَ
َِِّٙإَى ك ع يَ ٍَ ِّيََٱ نَِظ زُ  ً ٍَ ِٚشَ٦١٩ََ
Artinya: 99)Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. 
Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya 
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya. 
100)Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali 
dengan izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan 
kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya. 
101)Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan 
di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan 
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rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang 
yang tidak beriman". 102)Mereka tidak menunggu-nunggu 
kecuali (kejadian-kejadian) yang sama dengan kejadian-
kejadian (yang menimpa) orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum mereka. Katakanlah: "Maka tunggulah, 
sesungguhnya akupun termasuk orang-orang yang 
menunggu bersama kamu" 
 
Fakta diatas menunjukkan bahwa Rasulullah memerintahkan 
kita untuk berdakwah namun disaat yang sama beliau juga melarang 
seseorang memaksakan kehendak dalam berdakwah. Dakwah yang 
memiliki inti ajaran untuk menyeru pada kebaikan tetapi akan sangan 
mengherankan jika saudara-saudara kita yang katanya berdakwah 
tapi tidak jarang mengeluarkan sumpah serapah dan olok-olok 
kepada mereka yang belum dikehendaki kebaikan termasuk dalam 
hal ini adalah kebaikan dalam berjilbab.  
Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena 
bersandiwara (Solekha, 2015: 4).   
Dalam konteks orang yang menutup aurat syarat diatas bisa 
diterjemahkan dalam bentuk kesetiaan dalam berjilbab secara nyata, 
artinya keputusan untuk mengenakan jilbab bukan karena tren dan 
fashion semata atau bahkan lebih dari itu jangan karena seseorang 
mulai berjilbab justru membuatnya untuk berlomba-lomba dalam 
fashionable dan mengabaikan makna-makna kesederhanaan yang 
seharusnya dimiliki oleh seorang muslim. Ini bukan tanpa alasan 
faktanya memang demikian tidak sedikit kita jumpai dimasyarakat 
yang ngakunya syar‟i memalui hijab namun disaat yang bersamaan 
justru menunjukkan kegelamoran dan kemolekan sebagai tuntutan 
akan fashion dan gengsi. Pertanyaannya kemudian bijakkah hal 
seperti itu? 
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 Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat perbuatan akhlak 
(khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan 
karena ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji 
orang atau karena ingin mendapatkan suatu pujian (Solekha, 2015: 
4). 
Melihat ciri yang kelima ini tentu tidak berlebihan jika syarat 
ini menjadi syarat paling utama dari semua ketaatan dalam menjani 
perintah Allah, sebab yang membedakan sebuah perbuatan atau 
kebaikan merupakan hal yang benar-benar baik adalah 
keikhlasannya. Ibarat sebuah bangunan ikhlas adalah pondasi yang 
tidak dapat diganggu gugat keberadaannya. Meskipun sekali lagi 
untuk menjadi ikhlas bukanlah hal yang mudah perlu bagi seorang 
muslim untuk terus belajar menerapkan keikhlasan dengan tanpa 
lelah disertai pengharapan akan ridlo Allah SWT.   
b. Ingat Mati – dalam bab berjudul “Maut Datang Sesukannya”. 
Sebagaimana telah disampaikan pada bab sebelumnya, bab 
berjudul “Maut Datang Sesukanya” memang memiliki muatan pesan 
bahwa seseorang, khususnya kaum muslim harus selalu menjadikan 
kematian sebagai nasehat dalam melalui kehidupan. Sebab mau atau 
tidak seseorang yang terlanjur hidup ke dunia pasti akan mengalami 
kematian. Oleh karenanya menurut kholik (2016: 2) bahwa mukmin 
yang senantiasa mengingati mati adalah orang yang pintar, kerana 
mereka sentiasa bersedia untuk mati dengan segala ibadah yang 
dilaksanakan. 
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Gambar 8. Ilustrasi pada sub bab yang menerangkan tentang 
kondisi di alam kubur. 
 
Sebagaimana terpapar dalam ilustrasi di atas, jika seseorang 
tidak memiliki bekal dan kesiapan iman, maka yang dihadapkan 
adalah ketakutan akan kematian itu sendiri. Semua yang indah 
semasa hidup hilang sudah. Kekayaan, ketampanan, kekuasaan, 
semua hilang seketika. Sebab teman yang akan menjadi penerang di 
alam kubur hanyalah amal. 
Sejalan dengan itu, menurut Shihab (2002: 36) kematian 
adalah bayang-bayang yang muncul dalam benak manusia yang 
mengancam hidupnya, hidup kekasih, anak dan sanak keluarganya. 
Sebagaimana firman Allah QS: Luqman ayat 31: 
 َى ن أَ َش رٌَََّ  أََٱ ن َه ف َكَ َج رِ٘شَِٙفََٱ ن َح جَِشَ َِعُِثَِذ ًَٱَِ َّللَّى ك ِٚش ِٛنَ ٍَ ِّيَ َ ٚا  ءَِِّز  ۦَ
ٌََّ ِإَِٙفَ
 َ ر َِكنَ َ  ل َ ٚ َذََِّم كِّنَ َسبَّج  صَ َسٕ ك شَ١٦ََ
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Artinya: tidakkah kamu memperhatikan bahwa Sesungguhnya kapal 
itu berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya 
diperlihatkan-Nya kepadamu sebahagian dari tanda-tanda 
(kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang 
sangat sabar lagi banyak bersyukur. 
 
Sesungguhnya pikiran tentang kehidupan dan kematian 
senantiasa ada di dalam hati, perasaan, dan perilaku setiap makhluk 
hidup. Makhluk hidup akan selalu menyelidiki berbagai sebab 
kehidupan yang menjamin keberadaan dan keberlangsungannya serta 
berusaha melarikan diri dari kematian dan segala penyebabnya. 
Perilaku seperti ini merupakan perilaku biologis dan naluriah yang 
telah ditetapkan dalam unsur-unsur genetis pada setiap makhluk 
hidup (Syarif, 2002: 215). 
Demikian sebagaimana telah diungkapkan oleh ilmu 
pengetahuan sejak puluhan tahun saja, sesuai dengan firman-Nya 
dalam QS. Al-Mulk ayat 2 seperti berikut: 
ٱِ٘زَّنَ َق ه  خََٱ ن َٕ  ً َدَ ََٔٱ ن َٕ  ٛ  حَ حَ َج ِٛن َى  ك  ٕ  هَ َى  كُّٚ أَ َح أ ٍَ  غَ َ  ل ً  عَ َٕ  ْ  َٔ
َٱ ن َضِٚض  عََٱ ن َس  ٕف غَ٩ََ
    
Artinya: yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia 
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun, 
 
Misteri kematian itu gelap-gulita, pantaslah tiap orang yang 
memikirkannya menjadi takut. Apakah ini mungkin pula salah satu 
sebab, maka orang enggan memikirkan soal maut? Tetapi yang jelas 
ialah, semenjak manusia pertama sampai sekarang maut itu tetap 
menakutkan (Gadzalaba, 1972: 58). 
Kematian adalah suatu peristiwa yang pasti, tidak satu jiwa 
pun mampu menghindarinya. Kemana pun manusia menghindar, 
namun kematian pasti akan dialami siapa pun. Al-Qur'an pun 
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menggunakan kalimat serupa, "Setiap seorang di antara mereka 
menginginkan seandainya dia diberi umur seribu tahun...," (QS. Al-
Baqarah [2]: 96). 
Bahkan bukan hanya seribu tahun. Yang diinginkan adalah 
kekekalan selama-lamanya. Keinginan itulah yang digunakan Iblis 
untuk menipu Adam dan pasangannya sehingga mereka berdua 
memakan buah pohon yang dinamai sang penggoda syajarat al-khuld 
(Pohon Kekekalan) sebagaimana termaktub dala QS: Thaha ayat 120 
seperti berikut:  
 َع  ٕ  ف َط  َٕ َٛ  نِإََِّٱ َٛ َّشن
 َ ط ٍََ َلب قَ َ   َٚ  ـ َو  دبَ َم َْ َكُّن  د أَ َٗ  ه  عََِح  ش  ج  شََٱ
 ن َه  خَِذَ
 َه  ي  ٔ َكََ َّلَ َج ٚ َٗ  هَ٦٩١ََ
Artinya: kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, 
dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada 
kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?”. 
 
Dalam kehidupan di dunia, ternyata banyak orang pemikirkan 
tentang kehidupan dan amat sedikit untuk memikirkan kematian. 
Mungkin karena membicarakan mati, selalu tidak mengenakkan 
perasaan, bagaimana harus berpisah dan meninggalkan apa yang 
dicintainya, anak, istri dan kekayaan yang dicintainya, apalagi kalau 
hidupnya enak, rasanya ia ingin hidup abadi. Akan tetapi bagi orang 
yang hidupnya amat susah, seringkali terjerumus dalam rasa putus 
asa, sehingga mati dianggapnya sebagai jalan terakhir untuk 
melepaskan dan mengakhiri suatu penderitaan. Padahal kematian 
bukan akhir dari segala-galanya, karena di balik kematian manusia 
akan dihidupkan kembali untuk mempertanggungjawabkan segala 
amal perbuatannya ketika ia hidup di dunia, sebagai pengadilan yang 
dijamin keadilannya oleh Tuhan sendiri, karena semua anggota 
tubuhnya akan menjadi saksinya (Asy‟arie, 2002: 247). 
Dengan demikian keterangan tersebut menjadi petunjuk, 
mengingat kematian ada manfaatnya selama individu tidak salah 
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memahaminya. Mengingat kematian dapat menimbulkan gairah 
untuk beramal baik dan menghindari segala maksiat. Sejalan dengan 
itu, Imam Ghazali menyatakan (Al-Ghazali, 2000: 358): 
Ketahuilah, bahwa kematian itu sesuatu yang hebat dan tidak 
ada yang lebih hebat darinya. Dalam mengingat kematian 
terdapat manfaat yang besar. Karena ia mempersempit 
kehidupan dunia dan membuat hati membencinya. Benci 
dunia adalah pangkal segala kebaikan, sebagaimana cinta 
dunia adalah pangkal segala dosa. Bagi orang yang arif 
mengingat kematian akan mendapatkan dua faedah: Pertama, 
menjauhi dunia. Kedua, merindukan akhirat. Orang yang 
mencintai itu pasti merasakan rindu. Kerinduan pada hal-hal 
yang konkrit berarti menyempurnakan khayalan untuk 
mencapai pada penyaksian. Karena sesuatu yang dirindukan 
pasti terjangkau melalui khayalan dan hilang dari pandangan.  
 
Mati adalah satu kejadian yang paling berat, paling 
menakutkan dan paling mengerikan. Satu kejadian yang pasti akan 
dihadapi dan dialami oleh setiap manusia, satu kejadian yang tak 
dapat dihindari dengan cara bagaimanapun juga. Para nabi dan rasul, 
jin dan malaikat sekalipun tidak dapat menghindarkan diri dari mati. 
Bila mati dikatakan satu peristiwa paling hebat yang pasti terjadi atas 
diri tiap-tiap manusia, maka melupakan mati, atau tidak mengingat 
akan mati, adalah benar-benar satu kebodohan, satu perbuatan yang 
tidak dapat dipertanggung jawabkan (Arifin, 1999: 77). 
Mengingat satu peristiwa yang hebat yang pasti akan dialami 
setiap manusia, bukanlah satu kebodohan, tetapi adalah merupakan 
satu kesadaran, satu pengertian tentang diri dan hidup. Seorang 
manusia yang 100% melupakan mati, sedang dia pasti akan 
mengalami mati berarti dia telah melupakan jati dirinya. la adalah 
ibarat seorang musafir yang akan menempuh satu daerah yang tak 
pernah dipelajari dan dipikirkannya, dalam keadaan gelap gulita 
pula. Sudah pasti dia tidak akan dapat melangkah satu langkahpun di 
alam yang gelap itu, sudah pasti dia akan dihinggapi oleh perasaan 
getir dan takut, bingung tak tahu apa yang harus dilakukannya. 
48 
 
Begitulah keadaan roh seorang manusia yang sudah mati, 
yang tak pernah mengingat-ingat akan mati, dan tak pernah 
mempelajari masalah mati, atau keadaan sesudah mati. Dalam 
keadaan gelap gulita, takut, getir dan bingung terus menerus, bukan 
dalam sehari dua hari, tetapi terus menerus dalam masa berabad-
abad sampai kiamat. Untuk menghindarkan nasib yang demikian 
itulah, agama Islam menganjurkan kepada kita manusia semasa 
hidup jangan lupa mati, agar mempelajari pula hakikat mati itu, agar 
dapat menempuh mati yang hebat itu dengan penuh pengertian dan 
kesadaran (Arifin, 1999: 77). 
Secara garis besar, terdapat dua pendapat mengenai perilaku 
seseorang dalam menyikapi peristiwa kematian. Pertama, madzhab 
religious, yaitu mereka yang menjadikan agama sebagai rujukan 
bahwa keabadian setelah mati itu ada dan untuk memperoleh 
kebahagiaan abadi maka seseorang yang religious menjadikan 
kehidupan akhirat sebagai objek dan target paling tinggi. Kehidupan 
dunia selayaknya dinikmati, tetapi bukan tujuan akhir dari 
kehidupan. Apa pun yang dilakukan di dunia dimaksudkan sebagai 
investasi kejayaan di akhirat (Hidayat, 2016: xviii). 
Kedua, madzhab sekuler yang tidak peduli dan tidak yakin 
adanya kehidupan setelah mati. Namun secara psikologis keduanya 
memiliki kesamaan, yaitu spirit heroism yang mendamabakan 
keabadian hidup agar dirinya selalu dikenang sepanjang masa. Untuk 
memenuhi keinginan  ini, setiap orang ingin menyumbangkan 
sesuatu yang besar dalam hidupnya, minimal untuk keluarganya. 
Syukur-syukur pada bangsa dan dunia. Oleh karena itu, setiap orang 
berusaha untuk meninggalkan warisan seperti halnya potret diri, 
karya tulis, dan ada yang membuat patung besar. Ini semua secara 
psikologi menceritakan satu hal bahwa setiap orang sesungguhnya 
ingin menolak kematian. Setiap orang ingin hidup abadi. Setiap 
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orang ingin dikenang sebagai pahlawan agar jiwanya tetap hidup 
(Hidayat, 2016: xix). 
Dalam pandangan mazhab religius, dorongan untuk hidup 
abadi ini jika tidak disalurkan ke jalan yang benar, maka yang akan 
menguat adalah sikap egoisme-nihilisme. Yang selalu dikejar adalah 
bagaimana memperoleh self-glory yang berujung pada pesimisme 
dan tragedi. Disebut pesimisme dan tragedi karena apa pun yang 
dikejarkejar selama hidupnya akhirnya akan berakhir dengan 
kefanaan. Apa pun yang dibanggakan, sejak dari wajah tampan, ilmu 
pengetahuan, harta, kedudukan, dan popularitas semuanya akan 
lenyap dan berpisah selamanya ketika dipisahkan oleh maut. Oleh 
karena itu, dorongan dan ambisi bawah sadar untuk menyangkal 
kematian bisa melahirkan dua orientasi hidup yang berbeda. Bagi 
orang yang beriman, keabadian hidup akan selalu dikaitkan dengan 
janji Tuhan akan balasan di akhirat sehingga mendorong untuk selalu 
berbuat baik dan menjalani hidup dengan optimis (Hidayat, 2016: 
xvii). 
Sebaliknya, bagi yang mengingkari kehidupan akhirat 
kenikmatan duniawi merupakan target puncak. Namun begitu, secara 
garis besar, kelompok ini masih bisa dibedakan menjadi dua. 
Pertama, meskipun tidak peduli dengan kehidupan akhirat mereka 
masih berusaha meninggalkan nama baik agar dikenang sejarah. 
Banyak dermawan yang membangun gedung-gedung untuk 
kepentingan sosial agar namanya tidak pernah mati. Kedua, ada yang 
kemudian menjadi pemuja kehidupan hedonistis mumpung masih 
hidup tanpa peduli dengan pengadilan dan penilaian sejarah 
(Hidayat, 2016: xvii). 
Selanjutnya khusus dalam konteks keyakinan Islam, sikap 
manusia dalam menyikapi kematian menutrut Fikri manusia dapat 
dibagi ke dalam tiga golongan; ada yang sibuk dengan dunia, ada 
pemula yang bertobat, dan ada yang telah mencapai tingkatan arifin. 
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Orang yang sibuk dengan dunia tidak akan mengingat maut, 
kalaupun ia mengingatnya, itu ia lakukan sambil meratapi dunianya 
dan mencaci maut itu sendiri. Bagi orang seperti itu, ingatan akan 
maut hanya akan semakin menjauhkan dia dari Tuhan. Orang yang 
bertobat sering kali mengingat maut sehingga rasa takut dan gentar 
mungkin sekali timbul dalam hatinya dan dengan demikian 
menyempurnakan tobatnya. Boleh jadi dia merasa khawatir bahwa 
maut akan menjemput sebelum tobatnya sempurna dan bekalnya 
untuk kehidupan akhirat cukup. Rasa takut mati orang seperti ini 
masih bisa diterima dan dimaklumi. Orang seperti itu sebenarnya 
tidak membenci pertemuan dengan maut ataupun dengan Allah; dia 
hanya takut kalau-kalau pertemuan dengan Allah akan berlangsung 
pada saat dia masih dalam keadaan lalai. Dia bagaikan orang yang 
terlambat bertemu dengan kekasihnya karena sibuk mempersiapkan 
diri agar pertemuan itu mendatangkan kecintaan kekasih hatinya itu. 
Dia tidaklah dianggap keberatan terhadap pertemuan itu. Ciri khas 
orang yang bertobat adalah persiapannya yang terus-menerus untuk 
hal itu dan sikapnya mengurangi perhatian kepada hal-hal yang lain. 
Jika tidak demikian, maka dia akan termasuk manusia yang 
tenggelam dalam urusan duniawi semata (Fikri, 2014: 109-110). 
Orang arif akan senantiasa mengingat maut sebab baginya 
kematian adalah saat berbahagia bersama Kekasihnya dan seorang 
pencinta tak akan pernah melupakan janji pertemuan dengan Zat 
yang dicintainya. Biasanya orang seperti itu menganggap kedatangan 
maut merayap lambat dan dia merasa gembira dengan 
kedatangannya karena dengan itu dia bisa meninggalkan dunia 
tempat tinggal orang-orang yang berdosa untuk kemudian berada di 
sisi Allah Tuhan semesta alam (Fikri, 2014: 111). 
Demikianlah, seorang yang bertobat dapat dimaafkan atas 
rasa keengganannya terhadap maut, sementara orang yang lain bisa 
dimaafkan karena mencintai dan merindukan kematian. Yang lebih 
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tinggi derajatnya dari kedua golongan tersebut adalah orang yang 
telah menyerahkan urusannya kepada Allah swt, dan tak lagi lebih 
menyukai kematian atau pun hidup bagi dirinya karena segala 
sesuatu yang paling dicintainya adalah hal yang juga dicintai oleh 
Tuhannya. Berkat cinta dan kesetiaannya yang mendalam, orang 
seperti ini telah sampai kepada tingkat kesempurnaan tawakal dan 
ridha yang menjadi tujuan sekaligus batas akhir perjalanan 
kehidupan manusia (Fikri, 2014: 111).  
c. Syukur - dalam bab berjudul “Syukur Bukan Sukurin”. 
Syukur seringkali diibaratkan layaknya kondisi iman manusia. 
Kadang naik, lalu turun dan begitu seterusnya terjadi. Hal ini berbeda 
dengan rasa syukurnya malaikat dan setan. Setan tidak pernah naik 
turun untuk tidak mau bersyukur. Sedangkan malaikat selalu 
konsisten dalam menjalankan syukur dan perintah Allah. 
Syukur sendiri merupakan sebuah akhlak yang baik yang jika 
tertanam pada jiwa seseorang maka akan memantul atau terpancar ke 
dalam seluruh aspek kehidupan orang tersebut. Ini karena 
karakteristik akhlak sebagai suatu sifat yang tertanam dalam diri 
manusia dan bisa bernilai baik atau bernilai buruk. Akhlak tidak 
selalu identik dengan pengetahuan, ucapan ataupun perbuatan orang 
yang bisa mengetahui banyak tentang baik buruknya akhlak, tapi 
belum tentu ini didukung oleh keluhuran akhlak, orang bisa bertutur 
kata yang lembut dan manis, tetapi kata-kata bisa meluncur dari hati 
munafik. Dengan kata lain akhlak merupakan sifat-sifat bawaan 
manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada 
padanya Al-Qur'an selalu menandaskan, bahwa akhlak itu baik atau 
buruknya akan memantul pada diri sendiri sesuai dengan 
pembentukan dan pembinaannya (Sukanto, 1994: 80). 
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Gambar 8. Ilustrasi pada bab yang menjelaskan tentang 
syurkur; yakni salah satunya memandang ke bawah, bukan keatas. 
 
Sebagaimana digambarkan dalam ilustrasi komik di atas 
tentang perlunya syukur dengan cara tidak memandang ke atas dalam 
urusan dunia. Perlu memandang ke bawah, sebagai sebuah sarana 
muhasabah diri betapa Allah telah memberikan nikmat yang sangat 
besar. Namun jika memandang ke atas terus dalam urusan dunia, 
maka yang muncul adalah sikap mengeluh dan tidak pernah puas 
akan capaian-capaian keduniawian. Selalu ada yang kurang, kurang 
dan kurang. 
Artinya sifat syukur selalu diterapkan atau ditujukan kepada 
Allah di saat yang sama juga harus disertai sikap respect dan 
terimakasih pada orang lain. Tidak mungkin orang yang ngakunya 
syukur kepada Allah tetapi dalam keseharian tidak pernah menaruh 
respect dan terimakasih kepada orang lain 
Surat Luqman ayat 12 yang berbunyi: 
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 َذ ق ن  َٔ َٛ  را  ءب َُ َق ن َ ً ٍَََٱ ن َكِحَ خ  ًٌََِ  أَٱ َش َش  كَ َِ َِّللٍَّ  ي  َٔ َش ٚ َش  كَب  ً ََِّئ فَ َش ٚ َش  كَ
 َف ُِنَِِّغ ۦٍَ  ي  َٔ َش ف كٌَََّ ِئ فَٱَ َّللَّ َٙ ُِ  غَ َذٛ ًِ  حَ٦٩ََ
Artinya: 12. Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 
Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji" 
 
Sedangkan dalam Surat Ibrahim ayat 7 juga disebutkan 
tentang syukur, yakni: 
 َِرإ  َٔ ٌَ َّر أ رَ َى  كُّث  سٍَِئ نَ َش  ك ش َى رَ َ  ى  كََّ  ذِٚص  لٍَِئ ن  َٔ َش ف ك َى رٌَََّ ِإَِٙثا  ز  عَ
 َذِٚذ  ش نَ٥ََ
Artinya: 7. Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih" 
  
Hal ini juga ditegaskan oleh Kholik (2016: 2) bahwa seorang 
mukmin yang sentiasa berterima kasih kepada Allah atas segala 
nikmat yang diberikan. Bersyukur kepada Allah ini banyak caranya 
seperti melaksanakan segala ibadah kepada Allah dengan hati yang 
ikhlas. Sentiasa memuji Allah dengan menyebut kalimah tayyibah 
(Perkataan yang baik) seperti Allah Akbar, Subhanallah, 
Alhamdulillah dan sebagainya. Lebih lanjut ia juga mengatakan 
bahwa ada tiga tahap dalam bersyukur, yakni syukur dengan lisan, 
syukur dengan hati dan syukur dengan perbuatan. 
Syukur melalui lisan ini, ucapan “alhamdulillah” adalah hal 
minimal yang harus kita lakukan. Aktivitas lain adalah berkata yang 
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baik-baik. Orang yang bersyukur kepada Allah akan selalu menjaga 
lisannya dari ucapan-ucapan yang tidak baik. Mereka akan selalu 
berhati-hati dan berusaha untuk tidak mengatakan sesuatu yang 
membuat orang lain tersakiti hatinya. Orang-orang yang bersyukur 
tidak berkeberatan untuk meminta maaf atas kesalahannya sendiri 
kepada orang lain sebagaimana mereka juga tidak berkeberatan 
memaafkan kesalahan orang lain. Kepada Allah SWT, mereka 
senantiasa bersegera memohon ampunan kepada-Nya.  
Syukur melalui hati ini, adalah tentang bagaimana 
mengelola hati menjadi hal sangat penting. Aktivitas hati terkait 
dengan syukur bisa diwujudkan dalam bentuk perasaan senang, 
ikhlas dan rela dengan apa sudah yang ada. Orang-orang bersyukur 
tentu lebih mudah mencapai bahagia dalam hidupnya terlepas apakah 
mereka termasuk orang sukses atau belum sukses. Syukur tidak 
mensyaratkan sukses dalam hidup ini sebab kenikmatan yang 
diberikan Allah SWT kepada manusia takkan pernah bisa dihitung. 
Manusia takkan pernah mampu menghitung seluruh kenikmatan 
yang telah diberikan Allah SWT kepada setiap hamba-Nya. 
Syukur dengan perbuatan ini terkait dengan syukur  bisa 
diwujudkan dalam berbagai bentuk, baik melibatkan orang lain atau 
hanya melibatkan diri sendiri. Yang terkait dengan orang lain 
misalnya seperti berbagi rejeki, ilmu pengetahuan, kegembiraan dan 
sebagainya. Dalam hidup bermasyarakat misalnya, kita sering 
menerima udangan syukuran. Ini adalah contoh syukuran dalam 
bentuk perbuatan nyata dimana yang punya hajat berbagi rejeki 
kepada para tamu dengan memberikan jamuan makan dan minum. 
Jamuan ini menjadi sedekah yang tentu saja bernilai pahala. 
2. Analisis Pesan Akhlak Madzmumah. 
1. Suka Bertindak dan Berucap Sia-Sia – dalam bab berjudul “Muda 
Hura-Hura”. 
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Bab berjudul “Muda Hura-Hura” yang ditampilkan di bagian 
sebelumnya memiliki pesan bahwa seharusny seorang pemuda 
memiliki kesadaran penuh untuk menghabiskan masa depanya untuk 
berusaha sekuat mungkin meraih cita-cita di masa depan. Generasi 
muda sendiri adalah penentu perjalanan bangsa dimasa mendatang. 
Pemuda adalah motor penggerak utama perubahan, Pemuda diakui 
peranannya sebagai kekuatan pendobrak kekuatan masyarakat. Para 
pemuda Islam harus membentengi diri dan mempertebal 
keimanannya untuk mengantisipasi terhadap berbagai hal yang dapat 
meracuni keimanannya. 
Hal ini sebagaimana ditekankan oleh Kholik (2016: 2) bahwa 
banyak bertindak dan berkata-kata perkara sia-sia ialah manusia yang 
suka berkata-kata, berbual-bual dan bersembang-sembang perkara 
yang laqa (lalai) seperti mencaci orang, menfitnah, hanya 
kepentingan dunia, perkara tanpa faedah dan sebagainya. 
 
Gambar 10. Ilustrasi pada sub bab yang menjelaskan tentang 
sikap hura-hura ketika muda.  
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Seperti ilustrasi di atas contohnya, merasa waktu masih 
panjang dan lebih baik digunakan untuk bersenang-senang dalam 
hidup. Menuruti hawa nafsu dan gejolak jiwa muda yang tak henti-
henti merong-rong, dan tidak mau menuruti jalan kebenaran yang 
datang. Orang seperti ini lupa bahwa untuk mendapatkan kesuksesan 
dunia akhirat harus ada proses yang dilakukan dengan sepenuh hati, 
bukannya melakukan kesia-siaan seperti ini. 
Padahal bicara mengenai pemuda, bertahun-tahun Islam 
dibuat bangga dengan kehadiran pemuda berkualitas sebagai kader-
kadernya. Namun, dewasa ini pemuda-pemuda Islam tampak 
kehilangan arah, mengalami stagnasikreativitas, keluar dari rotasi 
fitrahnya, dan kehilangan figur teladan dalam kehidupan. Saat ini 
banyak diantara pemuda kaum muslimin terjerat virus globalisasi 
yang akhirnya menghilangkan sosok-sosok pemuda luar biasa 
sepanjang sejarah Islam. Bahkan yang disebarluaskan adalah artis-
artis yang merupakan produk kefanaan dunia. Kehilangan sosok 
tauladan ini berakibat pada meniru tingkah laku barat yang tidak baik 
dan bertabiat buruk. Mulai dari hedonisme, hura-hura, foya-foya, dan 
lain sebagainya.  
Hal tersebut sangat menyedihkan mengingat cuplikan sejarah 
pemuda yang begitu impresif dalam bentang sejarah peradaban Islam 
dan dunia. Jika dahulu Islam pernah mencapai masa kejayaannya, 
maka saat ini saat yang tepat bagi umat Islam untuk 
mengupayakannya kembali. Sekali mutiara tetaplah mutiara, yang 
perlu kita lakukan sebagai seorang pemuda muslim adalah 
mengangkat mutiara yang telah lama berada dalam kubangan lumpur 
tersebut. Untuk membangun umat dan mengupayakan kembali 
kejayaan Islam, pemuda muslim yang terlena dengan kehidupan 
dunia, menjadikan dunia sebagai tujuan utamanya, harus diberitahu 
bahwa sebagai seorang pemuda muslim, bahwa secara default 
mereka memiliki peran untuk membangun umat Islam. 
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b. Cinta Dunia – dalam bab berjudul “Salah Siapa” 
Sebagaimana digambarkan pada bab “Siapa Salah” tentang 
penyesalan para santri setelah memasuki goa sebagai wujud 
penggambaran tentang pentingnya akhirat bagi manusia. 
Sebagaimana diilustrasikan pada gambar di bawah ini, tentang 
seorang santri yang menuruti apa kata ustadz dengan segenap hati 
memunguti batu, yang pada akhirnya menjadi emas. Sebuah 
penggambaran tentang perlunya yakin akan amal yang di tempuh 
selama hidup akan mendapat ganjaran saat di akhirat nanti. Meskipun 
semua yang terjadi di akirat kelak adalah kehendak dan rahmmat 
Allah Swt.  manusia tetap diharuskan berikikhtiar di dunia untuk 
mendapatkan kehidupan yang baik dan bahagia di akhirat kelak. 
 
Gambar 11. Ilustrasi pada bab yang menggambarkan tentang 
santri yang menjalankan perintahnya untuk mengambil batu di 
dalam goa dan ternyata merupakan emas. 
 
Memang baik raden maupun tukang becak, penghasilan 
keduanya mungkin jauh dibanding dengan PNS, pedagang, pegawai 
bank atau para pejabat. Bagaimana bisa, di saat hasil pertanian tak 
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lagi memberi nilai lebih akibat kualitas tanah dan kondisi jual beli 
yang banyak dimonopoli para tengkulak, keduanya justru mampu 
membuktikan bahwa apapun dapat dijadikan ladang untuk mengisi 
tabungan haji, meski itu harus diisi sedikit-demi sedikit. Namun, hal 
yang membedakannya adalah, bahwa mereka berhasil melawan ego 
duniawi dan menentukan skala prioritas hidup, yaitu menuju akhirat. 
Cinta akan Dunia ialah orang yang mempunyai hati yang 
sentiasa berpaut kepada kehidupandan kesenangan dunia akan 
menyebabkan seseorang itu takutkan mati. Firman Allah yang 
bermaksud: “Ketahuilah sesungguhnya kehidupan dunia adalah 
permainan, senda gurau, perhiasan, bermegah-megah antara kamu 
dan berlumba-lumba dalam mengumpul harta kekayaan dan anak 
pinak.” (Kholik, 2016: 3). 
Meski begitu ajaaran Islam bukan berarti melarang hamba 
Allah untuk mencari harta, tetapi perhatikan baik-baik kalimat yang 
ane kutip dari seorang motivator, kita disarankan untuk mencari harta 
sebanyak-banyaknya tetapi jangan diperbudak oleh harta. Jadi, 
silahkan orang muslim itu mau berniaga, berdagang, berbisnis atau 
apapun itu, tetapi harta tersebut jangan sampai melalaikan, karena 
berbeda sekali antara orang yang memiliki harta banyak tetapi ia 
tunduk oleh harta, seakan-akan jiwanya gelisah dan tidak pernah puas 
dengan orang yang memiliki harta tetapi jiwanya tenang..ini pertanda 
bahwa harta tersebut barokah. 
Sayangnya kebanyakan orang malah kadang jumud dan 
mengira ajaran Islam mengajak pengikutnya untuk bermalas-
malasan, atau yang lebih parah, malah jadi tidak usaha sama sekali. 
Padahal Allah membenci manusia yang malas bekerja sehingga 
membiarkan keluarganya kelaparan. Sebagaimana dalam surat At-
Taubah ayat 105 sebagai berikut: 
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َِم ق  َٔٱ َع َا  ٕه  ًَٖ  ش ٛ  غ فَٱَ َّللَّ َى  ك ه  ً  عَ  ّنٕ ع  س  ٔۥَ ََٔٱ ن َؤ ً َ ٌ  ُِٕيَ
 ٌَ ُّٔد  ش ز  ع  َٔ َٗ  نِإَ َ عَِِىهََٱ ن َٛ  غَِتَ َٔٱ َ َّٓشنَِح  ذَى ك ئِّج ُ ٛ فَب  ً ِثَ َى زُ  كَ َع ر ٌَ  ٕه  ًَ
٦١٦ََ
Artinya: 105. Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan 
 
c. Kikir/Bakhil – dalam bab berjudul “Pelit kelas dewa” 
Pesan yang dapat digali dari bab ini adalah upaya untuk 
menghadirkan bahaya akan kikir. Dan sebaliknya, perlu adanya suatu 
usaha untuk membangkitkan kedermawanan bagi setiap muslim. 
Manusia merupakan makhluk sosial dalam kehidupan masyarakat 
yang segala aktivitasnya tidak dapat lepas dari kerjasama antara satu 
dengan yang lainnya. Oleh karenya kekikiran bukanlah hal yang pas 
untuk diterapkan dalam hidup bermasyarakat. Selain itu kikir/bakhil 
merupakan akhlak tercela yang dibenci Allah 
Menurut Kholik (2016: 2) kikir muncul karena ia terlalu cinta 
kepada harta. Atau bianyanya orang yang kikir selalu ingin memiliki 
harta dan kemewahan hidup. Tetapi kemewahan yang membawa 
kepada sifat bakhil, tamak dan juga mubazir dibenci oleh Islam. 
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Gambar 12. Ilustrasi pada bab yang menceritakan betapa 
pelitnya sosok pemilik mangga. 
Sebagaimana digambarkan pada ilustrasi komik di atas, 
tentang kebakhilan seseorang yang diiringi rasa khawatir 
berkurangnya harta yang dimiliki. Dalam penggambaran ini 
digambarkan dengan seseorang yang memiliki pohon mangga dengan 
buah yang melimpah. Padahal jika ia mau berpikir, apa iya ia akan 
menghabiskan semua buahnya seorang diri. Kebakhilan selalu diikuti 
ketamakan, sebagaimana gambaran pada komik di atas.  
Oleh karenanya Allah dalam surat Ali Imron ayat 180 
berfirman: 
َ  ل  َٔ َح ٍََّٚ  ج  غَٱ ٍَ ِٚزَّنَ َج ٚ ٌَ  ٕه  خََ ب  ً ِثَ َى را  ء َى َٓٱَ َّللٍَِّيَ َض فَِِّهۦَ َٕ  َْ َٛ  خ َشاَ
 َى َّٓنَ َم ثَ َٕ  َْ َ ش  شَ َ  ى َّٓنَ ٌَ  ٕق َّٕ  ط ٛ  عَب  يَ َا  ٕهِخ ثََِِّثۦَ َٕ  ٚ َوََٱ ن َ ِٛق َِخ  ًََِ َِّللّ  َٔ
 َ شِٛي َسَٱ َ ً َّغن َ َِٕدَ َٔٱَ  ل َس َِضَ َٔٱَ 
َّللَّب  ً ِثَ َع ر ٌَ  ٕه  ًَ َشِٛج  خَ٦٦١ََ
180. Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 
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Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya 
di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang 
ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan 
Memang pada umumnya sifat kikir ini disebabkan oleh rasa 
takut yang berlebihan akan masa depan yang memang tidak jelas.  
Hanya Allah SWT yang tahu tentang apa yang akan terjadi di masa 
mendatang, sehingga seharusnya seseorang tidak perlu takut akan 
masa depannya secara berlebihan.  Orang yang pelit sangat takut jika 
sampai terjadi kekurangan uang atau harta ketika datang waktunya 
dibutuhkan. Semakin rendah kesejahteraan yang diberikan 
pemerintah kepada fakir miskin, maka semakin banyak pula orang 
yang memiliki sifat kikir alias pelit. Meski juga tidak memungkiri 
ada pula orang yang sudah memiliki kesejahteraan berlebih namun 
tetap saja masih kikir. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan 
seperi di atas, maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
terdapat enam judul yang memiliki pesan akhlak.  Hal ini didasarkan pada 
kriteria pembagian akhlak, yakni akhlak mahmudah (baik) dan akhlak 
madzmumah (buruk). Adapun kedua pembagian itu diaplikasikan dalam 
analisa isi pesan sebagai berikut: 
1. Akhlak Mahmudah (baik) 
Berikut adalah judul bab yang memiliki kriteria masuk dalam 
akhlak mahmudah, diantaranya: 
a. Takut Allah – dalam bab berjudul “Jaga Auratmu” 
b. Ingat Mati – dalam bab berjudul “Maut Datang Sesukannya”. 
c. Syukur - dalam bab berjudul “Syukur Bukan Sukurin”. 
2. Akhlak Madzmumah (buruk) 
Berikut adalah judul bab yang memiliki kriteria masuk dalam 
akhlak mahmudah, diantaranya: 
a. Suka Bertindak dan Berucap Sia-Sia – dalam bab berjudul 
“Muda Hura-Hura”. 
b. Cinta Dunia – dalam bab berjudul “Salah Siapa” 
c. Kikir/Bakhil – dalam bab berjudul “Pelit kelas dewa” 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian ini, penulis memiliki kritik dan saran 
terhadap beberapa pihak diantaranya: 
1. Bahasa yang digunakan oleh Fajar Istiqlal dalam komik ini kendati 
ringan dan segar, namun yang menjadi kekurangan adalah pada 
beberapa adegan cenderung menggurui sehingga bagi mereka yang 
baru mengenal komik, terasa agak membosankan. Oleh karenanya 
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ke depan diharap bisa menelurkan karya yang lebih ringan, segar 
dan tidak menggurui bagi pembaca. 
2. Kurangnya refensi terkait dengan kajian komik baik segi teknis 
maupun sejarah dan perkembangannya, diharap bisa menjadi 
masukan bagi Universitas Islam Negeri Walisongo untuk lebih 
memberi perhatian dalam bidang ini dari segi kepustakaan, dengan 
menambah stok buku-buku terkait di perpustakaan, khususnya 
perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
3. Komik karya Fajar Istiqlal ini secara publikasi masih sangat 
terbatas, hingga keberadaan seri-seri berikutnya yang bisa jadi 
dibutuhkan untuk kajian maupun penelitian sangat sulit sekali untuk 
didapatkan. Ada baiknya pihak penerbit terkait melakukan publikasi 
yang lebih melalui media yang lebih kekinian. 
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